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ABSTRAK

Khusnul Khotimah. Analisis Keberhasilan Program Perhutanan Sosia dan
Strategi Pengembangan KUPS Madu KTH Mega Buana Desa Pacekke K abupaten
Barru. Dibimbing oleh Hikmah dan Hasanuddin Molo

Program Perhutanan Sosial adalah upaya pemberdayaan masyarakat sekitar hutan
agar bisa mengelola hutan secara sah dan berkelanjutan. Penelitian ini bertujuan
untuk mengevaluasi sejauh mana program Perhutanan Sosial berhasil dijalankan
dan menyusun strategi pengembangan Kelompok Usaha Perhutanan Sosial (KUPS)
Madu di KTH Mega Buana, Desa Pacekke, Kabupaten Barru. Penelitian ini
dilakukan dengan metode mixmetod dengan jumlah responden sebanyak 15 orang,
teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner, wawancara, dan observasi.
Analisis data mengunakan deskripsi statistik sederhana dan SWOT. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa program ini dikategori “cukup berhasil” yaitu dengan capaian
indeks keberhasilan sebesar 62,8%. Dalam merumuskan strategi pengembangan
KUPS Madu, menghasilkan beberapa rekomendasi, seperti mengembangkan
produk madu khas lokal dengan kualitas tinggi untuk menjangkau pasar digital.
Mengakses bantuan permodalan untuk peningkatan sarana produksi dan
pengemasan. Diversifikasi produk olahan madu (misal: madu herbal, lilin lebah,
propolis) untuk mengurangi ketergantungan terhadap satu komoditas utama.
Menjalin kerja sama dengan lembaga riset atau universitas untuk pengembangan
teknologi budidaya lebah.

Kata Kunci: Perhutanan Sosial (PS), Tahapan Program Perhutanan Sosial,
Kelompok  Usaha  Perhutanan  Sosial (KUPS), Strategi
Pengembangan KUPS
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ABSTRACT

Khusnul Khotimah. Analysis of the Success of the Social Forestry Program and
the Development Strategy of the Mega Buana Honey Farming Community (KUPS)
in Pacekke Village, Barru Regency. Supervised by Hikmah and Hasanuddin Molo.

The Social Forestry Program is an effort to empower communities surrounding
forests so they can manage forests legally and sustainably. This study aims to
evaluate the success of the Social Forestry program and develop a development
strategy for the Honey Social Forestry Business Group (KUPS) in KTH Mega
Buana, Pacekke Village, Barru Regency. This study was conducted using a mixed-
method method with 15 respondents. Data collection techniques used
questionnaires, interviews, and observations. Data analysis used simple statistical
descriptions and SWOT. The results showed that this program was categorized as
"quite successful" with a success index of 62.8%. In formulating the KUPS Honey
development strategy, several recommendations were made, such as developing
local, high-quality honey products to reach the digital market. Accessing capital
assistance to improve production and packaging facilities. Diversifying processed
honey products (e.g., herbal honey, beeswax, propolis) to reduce dependence on
one main commodity. Establishing collaboration with research institutions or
universities to develop beekeeping technology.

Keywords: Social Forestry (PS), Stages of the Social Forestry Program, Social
Forestry Business Groups (KUPS), KUPS Development Strategy
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I. PENDAHULUAN

1.1.Latar Belakang

Perhutanan sosial telah menjadi salah satu kebijakan prioritas nasional yang
bertujuan untuk memberikan akses kepada masyarakat dalam mengelola kawasan
hutan secara legal dan berkelanjutan (Faizal et al., 2023). PERMEN LHK RI No. 9
Tahun 2021 Pasal 1 (12) yaitu “Pemanfaatan Hutan adalah kegiatan untuk
memanfaatkan kawasan, memanfaatkan jasa lingkungan, memanfaatkan hasil hutan
kayu dan bukan kayu, memungut hasil hutan kayu dan bukan kayu, serta mengolah
dan memasarkan hasil hutan secara optimal dan adil untuk kesejahteraan
masyarakat dengan tetap menjaga kelestariannya” (PermenLHK, 2021).
Berdasarklan PERMEN tersebut dapat diartikan bahwa kawasan hutan yaitu milik
negara dipergunakan = sebaik-baiknya untuk mensejahterakan masyarakat dan
mejaga kelstarian hutan, dengan salah satu program pemberdayaan yaitu
Perhutanan Sosial.

Perhutanan Sosial adalah program pemberdayaan yang melibatkan 3
kelompok yaitu kelompok masyarakat, mitra, dan pemerintah. Perhutanan sosial di
Indonesia sudah mulai diterapkan sejak tahun 2007 namun penerapan secara masif
baru dilaksanakan pada tahun 2014 pada periode presiden ke-7 (Pambudi, 2023).
Berdasarkan Siaran Pers Nomor: SP.441/HUMAS/PPIP/HMS.3/12/2023,
sepanjang tahun 2023 program Perhutanan Sosial berhasil membuka akses
pengelolaan hutan seluas 6.371,42 hektar. Program ini didukung oleh 9.642 unit

Surat Keputusan dan telah memberi manfaat langsung bagi sekitar 1.287.710 kepala
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keluarga di seluruh Indonesia (Bakri et al., 2024). Sehinga program Perhutanan
Sosial menjadi salah satu solusi untuk mengurangi tingkat kemiskinan di bagian
pedalaman Indonesia terkhusus di daerah pinggiran hutan. Salah satu daerah
memiliki lokasi yang strategis dalam pengimplementasian Perhutanan sosial yaitu
Kabupaten Barru .

Kabupaten Barru adalah salah satu wilayah di Provinsi Sulawesi Selatan yang
berbatasan langsung dengan Kabupaten Pangkep dan Kota Pare-pare. Menurut data
dari Badan Pusat Statistik Kabupaten Barru, luas wilayahnya mencapai 1.174,72
km? atau sekitar 2,51% dari total luas Provinsi Sulawesi Selatan. Dengan kondisi
tutupan lahan yang masih tergolong hutan sedang, Barru memiliki potensi besar
untuk dijadikan contoh pengelolaan hutan berbasis masyarakat secara
berkelanjutan. Kabupaten ini terdiri dari 7 kecamatan, 40 desa, dan 15 kelurahan.
Salah satu wilayah yang telah mendapatkan izin pengelolaan hutan lindung melalui
skema Perhutanan Sosial adalah Desa Pacekke di Kecamatan Soppeng Riaja,
melalui program Hutan Kemasyarakatan (HKm).

Desa Pacekke salah satu desa tempat terbentuknya KTH (Kelompok Tani
Hutan) yaitu KTH Mega Buana yang memiliki KUPS (Kelompok Usaha
Perhutanan Sosial) Madu dibentuk pada tangal 20 Januari 2021. Berdasarkan hasil
penelitian Rahmat, 2024 pada KUPS Madu KTH Mega Buana layak untuk
dipertahankan dan dikembangkan karena memiliki nilai RBC rata-rata sebesar
13,77. Namun, apakah kelayakan usaha tersebut merupakan keberhasilan dari
tahapan Program Perhutanan Sosial yang telah diterapkan di Kabupaten Barru,

masih harus diteliti.
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Oleh karena itu penelitian ini berjudul “Analisis Keberhasilan Program
Perhutanan Sosial dan Strategi Pengembangan KUPS Madu KTH Mega Buana
Desa Pacekke Kabupaten Barru” yang dapat mendukung keberlanjutan program
Perhutanan Sosial dan peningkatan kesejahteraan masyarakat. Penelitian ini
diharapkan bisa menjadi masukan yang bermanfaat dalam merumuskan kebijakan
yang lebih tepat dan efektif untuk mendorong pengembangan program perhutanan
sosial di Kabupaten Barru..

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang rumusan masalah dari penelitian ini yaitu:

1. Bagaimana keberhasilan Program Perhutanan Sosial di Kelompok Usaha
Perhutanan Sosial (KUPS) Madu Kelompok Tani Hutan (KTH) Mega Buana
Desa Pacekke, Kabupaten Barru.

2. Strategi apa yang dapat dirumuskan untuk mengoptimalkan pengembangan
Kelompok Usaha Perhutanan Sosial (KUPS) Madu Kelompok Tani Hutan
(KTH) Mega Buana Desa Pacekke, Kabupaten Barru.

1.3. Tujuan Penelitian

Penelitian in1 memiliki tujuan:

1. Untuk mengetahui keberhasilan Program Perhutanan Sosial di KUPS Madu
KTH Mega Buana Desa Pacekke, Kabupaten Barru.

2. Untuk mengetahui strategi pengembangan KUPS Madu KTH Mega Buana Desa

Pacekke, Kabupaten Barru.

3
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1.4 Manfaat Penelitian

Berdasarkan dari sisi teori, penelitian ini bermanfaat untuk menambah
wawasan tentang bagaimana tahapan perhutanan sosial dapat berhasil, khususnya
dalam pengembangan KUPS Madu di KTH Mega Buana. Sedangkan manfaat dari
aspek praktis yaitu dapat menjadi strategi bagi pemerintah daerah dan kelompok
masyarakat dalam meningkatkan efektifitas pengelolaan hutan serta
mengoptimalkan postensi usaha berbasis hasil hutan bukan kayu untuk
meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Selain itu, penelitian ini juga berpotensi
membantu pemerintah dalam merumuskan kebijakan yang lebih tepat, berbasis
data, dan berkelanjutan untuk pengembangan program Perhutanan Sosial di
wilayah lain dengan potensi serupa. Demikian, penclitian ini diharapkan dapat
mendukung pelestarian hutan, peningkatan kesejahteraan masyarakat lokal, dan

keberlanjutan program Perhutanan Sosial di Indonesia.

4

Dipindal dengan

CamScanner



I1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Perhutanan Sosial

Perhutanan sosial memberikan masyarakat lokal akses legal untuk
memanfaatkan dan mengelola sumber daya hutan secara berkelanjutan. Tujuan
program Perhutanan Sosial adalah untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat,
mengurangi ketidaksamaan dalam penguasaan lahan, dan mendukung konservasi
lingkungan. Lima skema perhutanan sosial yang diakui di Indonesia, menurut
Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan (KLHK), adalah Hutan Desa (HD),
Hutan Kemasyarakatan (HKm), Hutan Tanaman Rakyat (HTR), Kemitraan
Kehutanan, dan Hutan Adat (Jamika et al., 2023).

Pengelolaan hutan, istilah "perhutanan sosial" mengacu pada metode yang
melibatkan partisipasi aktif masyarakat dalam segala hal, mulai dari perencanaan
hingga implementasi. Ini termasuk hak akses legal terhadap sumber daya hutan,
yang memungkinkan komunitas mengelola kayu dan hasil hutan bukan kayu serta
kegiatan konservasi. Hak masyarakat atas hutan yang mereka kelola sangat penting,
menurut definisi ini (Sahide ef al., 2020).

1. Manfaat Perhutanan Sosial
a. Kesgahteraan Masyarakat: meningkatkan pendapatan masyarakat lokal
adalah tujuan utama perhutanan sosial. Dengan memberikan akses terhadap
sumber daya hutan, masyarakat dapat meningkatkan kualitas hidup mereka

dengan memanfaatkan kayu dan produk hutan lainnya.

5
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b. Keberlanjutan Lingkungan: tujuan perhutanan sosia adalah untuk menjaga
keseimbangan ekosistem hutan dengan melibatkan masyarakat dalam
pengelolaan yang lebih berkel anjutan. Ini dapat mengurangi tekanan terhadap
hutan dan meningkatkan upaya konservasi.

c. Pemberdayaan Masyarakat: perhutanan sosial memberdayakan masyarakat
dengan memberikan hak, pengetahuan, dan kemampuan untuk mengelola
sumber daya hutan. Pemberdayaan ini penting untuk memastikan bahwa
masyarakat memiliki kendali atas sumber daya yang mereka andalkan.

. Prinsip Dasar

a. Partisipasi Masyarakat: masyarakat lokal harus dilibatkan dalam setiap tahap
pengelolaan hutan. Ini termasuk pengambilan keputusan tentang bagaimana
hutan dikelola, apa sajayang dapat dimanfaatkan, dan upayakonservasi yang
harus dilakukan.

b. Hak atas Tanah dan Sumber Daya: mengakui dan melindungi hak masyarakat
lokal terhadap tanah dan sumber daya hutan sangat penting untuk mendukung
perhutanan sosial karena ini mengurangi konflik dan memastikan keadilan
bagi masyarakat yang bergantung pada hutan.

c. Pengelolaan Berkelanjutan: dalam perhutanan sosial, praktik pengelolaan
yang berkelanjutan sangat penting. Teknik-teknik ini memastikan bahwa
sumber daya hutan dapat digunakan tanpa merusak ekosistemnya dalam

jangka panjang.
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3. Keuntungan dari Perhutanan Sosial

a. Konservas Biodiversitas. masyarakat lokal biasanya sangat memahami
ekosistem di sekitar mereka. dengan melibatkan mereka dalam pengelolaan,
perlindungan keanekaragaman hayati dapat dilakukan dengan lebih baik.

b. Pengurangan Kemiskinan: akses ke sumber daya hutan dapat membantu
masyarakat |okal menghasilkan lebih banyak uang melalui kegiatan ekonomi
yang berhubungan dengan hutan, seperti ekoturisme, penjualan produk hutan
non-kayu, dan kayu.

c. Perubahan Iklim: perhutanan sosia dapat membantu dalam mitigasi dan
adaptasi perubahan iklim dengan menanam pohon dan melindungi hutan dari
penebangan liar. Ini dapat dicapai melalui penerapan praktik pengelolaan
hutan yang baik.

Perhutanan sosial juga menjadi bagian penting dalam upaya mencapai tujuan
Pembangunan Berkelanjutan (SDGs), terutama yang berkaitan dengan mengurangi
kemiskinan, mengatasi kesenjangan sosial, dan perlindungan ekosistem darat,
membutuhkan perhutanan sosial (SDG 15).

2.2. Tahapan Program Perhutanan Sosial

Implementasi perhutanan sosial di Indonesia melibatkan beberapa tahapan
penting untuk memastikan keberhasilannya. Tahapan-tahapan tersebut meliputi:
1. Pendampingan Tahap Awal

Dalam program perhutanan sosial, pendampingan tahap awal adalah proses
memberikan bimbingan dan dukungan kepada masyarakat untuk memulai dan

mengelola kegiatan perhutanan sosial secara efektif. Pada tahap ini, pendampingan
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berfokus pada membuat dasar yang kuat untuk keberlanjutan program. Fasilitator
atau tim pendamping yang kompeten melakukan pendampingan ini dan memahami
aspek hukum, sosial, dan ekologis pengelolaan hutan (Toha and Wihadanto, 2023).
Berikut adalah beberapa aspek yang dilakukan dalam pendampingan tahap
awal program perhutanan sosial:
a. Sosialisasi dan Penyuluhan
Untuk memulai pendampingan, masyarakat di sekitar hutan diberitahu
tentang program perhutanan sosial, manfaatnya, serta hak dan kewajibannya.
Tujuan dari sosialisasi ini adalah untuk membantu masyarakat memahami tujuan
program dan pentingnya menjaga kelestarian hutan.
b. Identifikasi kelompok masyarakat sasaran
Identifikasi kelompok masyarakat atau individu yang menjadi sasaran
akan terlibat dalam program perhutanan sosial adalah bagian dari pendampingan
tahap awal. Kelompok ini biasanya adalah komunitas yang tinggal di dekat hutan
dan bergantung pada hutan, seperti petani hutan, pengolah kayu, atau pemungut
hasil hutan.
c. Pemetaan sumber daya alam
Selain itu, pendampingan melibatkan pemetaan sumber daya alam yang
ada di wilayah hutan yang akan dikelola. Pemetaan ini termasuk sumber daya
alam yang mungkin ada, seperti tanaman, hasil hutan bukan kayu, dan kondisi
ekosistem hutan. Pemetaan ini penting untuk merancang kegiatan yang sesuai

dengan kondisi setempat.
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d. Pembinaan aspek legalitas
Pendampingan tahap awal juga membantu masyarakat dalam proses
memperoleh izin pengelolaan hutan. Ini mencakup pengurusan izin yang
diperlukan untuk pengelolaan sumber daya alam sesuai dengan peraturan yang
berlaku.
2. Pengelolaan dan pengembangan kawasan hutan dan lingkungan
Tahapan Perhutanan Sosial ini bertujuan untuk melibatkan masyarakat dalam
pengelolaan kawasan hutan dengan tujuan meningkatkan kesejahteraan sosial-
ekonomi mereka dan menjaga keberlanjutan ekosistem hutan. Program ini
bertujuan untuk mengintegrasikan aspek sosial, ekonomi, dan lingkungan secara
seimbang, schingga masyarakat yang terlibat dapat mengelola sumber daya hutan
dengan cara yang berkelanjutan (Sudarni ef al., 2024).
3. Kerja sama dan akses permodalan dan akses pasar
Untuk mendukung keberlanjutan dan keberhasilan program perhutanan
sosial, kerja sama antar berbagai pihak, seperti pemerintah, masyarakat lokal, LSM,
dan sektor swasta, serta akses yang memadai terhadap permodalan dan pasar, sangat
penting untuk memberikan peluang ekonomi yang berkelanjutan bagi masyarakat
yang terlibat dalam pengelolaan hutan (Lawasi, 2022).
4. Pengelolaan Pengetahuan
Untuk meningkatkan kinerja dan keberlanjutan program perhutanan sosial,
pengelolaan pengetahuan sangat penting. Pengumpulan informasi, penyebaran, dan
pemanfaatan data tentang pengelolaan hutan dan sumber daya alam secara

berkelanjutan adalah bagian dari pengelolaan pengetahuan ini. Tujuan dari
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pengelolaan pengetahuan ini adalah untuk meningkatkan kemampuan masyarakat
untuk mengelola hutan dan sumber daya alam secara lebih efisien. Pemerintah,
masyarakat lokal, akademisi, dan lembaga lainnya bekerja sama untuk berbagi
informasi, teknologi, dan praktik terbaik dalam pengelolaan hutan (Yulia et al.,
2024).

5. Monitoring dan evaluasi

Monitoring dan evaluasi perhutanan sosial adalah proses penting untuk
menilai efektivitas, keberlanjutan, dan dampak program perhutanan sosial yang
dilaksanakan. Proses ini bertujuan untuk memastikan bahwa program tersebut
mencapai tujuan yang telah ditetapkan dalam hal pengelolaan hutan yang
berkelanjutan, peningkatan kesejahteraan masyarakat, dan konservasi sumber daya
alam. Selain itu, proses ini memberikan data yang dapat digunakan untuk
memperbaiki program dan membuat kebijakan yang lebih tepat (Azhar, 2021).
2.3. KUPS (Kelompok Usaha Perhutanan Sosial)

Kelompok Usaha Perhutanan Sosial (KUPS) adalah unit usaha yang dibentuk
oleh masyarakat di sekitar hutan dalam rangka mengoptimalkan hasil dari
perhutanan sosial. KUPS bertujuan untuk meningkatkan taraf ekonomi masyarakat
melalui pengelolaan hutan yang berkelanjutan (Hidayat dan Trison, 2024).

Peran KUPS dalam program perhutanan sosial adalah membantu dalam
beberapa hal yaitu:

1. Peningkatan Kapasitas Usaha: Memberikan pelatihan dan bimbingan untuk

manajemen bisnis berbasis sumber daya hutan.
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2. Akses Pembiayaan: Memberikan akses ke sumber pembiayaan seperti koperasi,

hibah pemerintah, dan perbankan.

3. Pengembangan Pasar: Membantu memasarkan produk hasil hutan di tingkat

lokal, nasional, dan internasional.

4. Kolaborasi dengan Stakeholder: Bekerja sama dengan pemerintah, LSM, dan

pihak swasta untuk mendukung pengelolaan hutan.

2.4. Penelitian Relavan

Tabel 1. Penelitian Relavan

Nama dan Tahun

Judul Penelitian

Hasil Penelitian

Penelitian

Azhar, 2021 Evaluasi  Program Tujuan dari penelitian ini adalah
Perhutanan  Sosial untuk mempelajari proses
Di Desa Wonoharjo pengajuan izin program perhutanan
Kecamatan Kemusu sosial di  Desa  Wonoharjo
Kabupaten Boyolali Kecamatan Kemusu Kabupaten

Rusadi, 2021

Strategi
Pengembangan
Program Perhutanan
Sosial Dengan
Skema Hutan
Kemasyarakatan Di

Boyolali serta tingkat keberhasilan
program tersebut. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa (1) Program
perhutanan ~sosial di  Desa
Wonoharjo Kecamatan Kemusu
Kabupaten Boyolali dimulai pada
tahun 2017 dan melewati beberapa
tahapan perizinan. Sketsa wilayah,
gambaran sosial ekonomi, dan
nama-nama anggota yang akan
diterima dan diajukan oleh kepala
desa disertakan dalam izin. (2)
Program perhutanan sosial Desa
Wonoharjo berhasil dalam semua
aspek, yaitu teknis, sosial, ekonomi,
dan ekologi.

Menemukan bahwa program ini
berhasil dengan skor 2,2. Strategi
yang disarankan untuk
pengembangan pengelolaan hutan
yang efektif mencakup melakukan
pertemuan rutin yang melibatkan
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Suryaningsih,
2024

Kecamatan Kindang berbagai pihak, sosialisasi mengenai

Kabupaten
Bulukumba

Menghadapi
Tantangan: Analisis
Faktor-Faktor yang
Mempengaruhi
Keberhasilan
Kelompok Usaha
Perhutanan Sosial
(KUPS) di
Kabupaten Lima
Puluh Kota
Sumatera Barat

kebijakan hutan kemasyarakatan,
penguatan kapasitas sumber daya
manusia bagi kelompok tani hutan,
pemanfaatan lahan, dan bantuan alat
ekonomi produktif secara optimal,
serta penyusunan master plan untuk
objek  wisata dan  kegiatan
perlindungan serta pengamanan
hutan secara partisipatif.

Membahas berbagai tantangan
yang dihadapi oleh Kelompok
Usaha Perhutanan Sosial (KUPS) di

Kabupaten Lima Puluh Kota,
Sumatera Barat. Sejak
diterbitkannya Permenlhk

P.83/Menlhk/Setjen/Kum.1/10/2016
mengenai Perhutanan Sosial, jumlah
KPS dan KUPS di wilayah tersebut
meningkat pesat, seolah-olah seperti
jamur di musim hujan. Namun,
peningkatan jumlah KUPS ini tidak

sejalan dengan peningkatan
kesejahteraan para anggotanya.
Artikel  ini  bertujuan  untuk

menganalisis dan mengidentifikasi
faktor-faktor penting yang
mempengaruhi keberhasilan KUPS
di Kabupaten Lima Puluh Kota.
Hasil penelitian mengungkapkan
bahwa  faktor utama  yang
mempengaruhi keberhasilan KUPS
di Kabupaten Lima Puluh Kota
berkaitan dengan pengembangan
komunitas, yang terlihat dari
indikator kelompok yang tidak
melaksanakan peran dan tanggung
jawabnya serta adanya kelemahan
dalam manajemen pengelolaan
kelompok.
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2.5. Kerangka Pikir

Fokus penelitian ini adalah keberhasilan dari program perhutanan sosial
dan strategi pengembangan Kelompok Usaha Perhutanan Sosial (KUPS). Desa
Pacekke memeliki program pemberdayaan berbasis masyarakat yaitu Kelompok
Perhutanan Sosial (KPS). KPS yang dimaksud adalah Kelompok Tani Hutan
(KTH) Mega Buana, KTH Mega Buana memiliki KUPS Madu yang telah di betuk
oleh masyarakat dan dibantu pemangku kebijakan dan pendamping PS. KUPS
Madu KTH Mega Buana memiliki usaha yaitu Budidaya Lebah Madu Trigona,
yang dapat memberikan manfaat sosial, ekonomi, dan ekologis yang

berkelanjutan. Maka dari itu kerangka pikir dapat kita gambarkan sebagai berikut:

PERHUTANAN SOSIAL

!

SKEMA HUTAN KEMASYARAKATAN

$

KEBERHASILAN

PROGRAM PS EgEn ey

ANALISISKEBERHASILAN
— PROGRAM D —

ANALISISSWOT

!

‘ STRATEGI PENGEMBANGAN KUPS

Gambar 1. Kerangka Pikir
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III. METODE PENELITIAN

3.1. Lokasi dan Waktu Penelitian

Lokasi penelitian terletak di Desa Paccekke, Kecamatan Sopeng Riaja,
Kaupaten Barru, Provinsi Sulawesi Selatan, pada pemukiman warga KUPS Madu
KTH Mega Buana. Penelitian ini dilaksanakan selama 3 bulan yaitu dari Mei -
Agustus 2025.
3.2. Penentuan Sampel

Teknik penentuan sampel yang digunakan yaitu sampel jenuh, merupakan
teknik penentuan sampel dengan menjadikan semua populasi menjadi sampel.
Maka dari itu populasi pada penelitian ini adalah masyarakat yang tergabung dalam
KUPS Madu Mega Buana menggunakan metode sampel jenuh dengan jumlah
populasi 15 orang.
3.3. Jenis dan Sumber Data

Berikut jenis penelitian dan sumber data pada penelitian ini adalah:
1. Jenis Penelitian

Pada penelitian ini menggunakan jenis penelitian mixmetod yaitu kuantitatif
dengan pendekatan statistik deskriptif sederhana dengan menyajikan data lalu
mendeskripsikannya dan analisis SWOT. Metode pendekatan seperti statistik
deskriptif sederhana ini adalah aktivitas menghimpunkan, penataan, penyajian, dan
peringkasan data agar mudah di baca dan mudah dipahami. Selain itu juga berfungsi
untuk memberikan gambaran terhadap objek penelitian melalui data sampel atau

populasi (Hadju and Aulia, 2022).
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2. Sumber Data

Sumber data pada penelitian ini terbagi menjadi dua yaitu:

a. Data Primer

Data primer dalam penelitian ini dikumpulkan langsung oleh peneliti di

lapangan melalui kuesioner yang diberikan kepada anggota Kelompok Usaha

Perhutanan Sosial. Kuesioner tersebut berisi pertanyaan-pertanyaan yang

berkaitan dengan keberhasilan program Perhutanan Sosial serta strategi

pengembangan KUPS Madu di Kelompok Tani Hutan Mega Buana.

Data primer yang diperlukan dari responden untuk penelitian ini yaitu:

1) Informasi tentang responden meliputi nama, jenis kelamin, usia, alamat

tempat tinggal, tingkat pendidikan terakhir, jenis komoditas yang diusahakan,

serta status kependudukan mereka.

2) Tahapan Perhutanan Sosial:

a) Pendampingan Tahapan Awal

1.

2.

3.

Apakah ada Sosialisas tentang PS dan |jin PS?

Apakah memahami materi sosialisasi PS?

Apakah pernah dilakukan inventarisas potensi?

Apakah pernah dilakukan identifikasi potenss Dampak Lingkungan
dan Sosia?

Apakah potensi hasil utama yang ada bisa dikembangkan?

Apakah sgjak awal sudah dibentuk KTH di kampung?

Apakah dilibatkan perempuan dalam kepengurusan KTH?

Apakah tahu luasan dan letak Hutan K emasyarakatan yang diusulkan?
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9. Apakah tahu siapa yang menanda-tangani Suran Permohonan Hutan
Kemasyarakatan yang diketahui Kepala Kampung?

10. Apakah tahu tentang Penetapan dan penerimaan SK pembentukan
KTH?

11. Apakah sudah ada AD/ART Kelompok KTH?

12. Apakah sudah ada potensi unggulan yang akan dikembang-kan di
kampung?

13. Apakah ada sosialisas tentang Kelompok Usaha Perhutanan Sosial ?

14. Apakah dilibatkan perempuan dalam pengurusan KUPS?

15. Apakah sudah ada komoditas utama yang akan dihasilkan?

16. Apakah ada Peningkatan Kapasitas Sumberdaya Manusia dari KTH-
KUP

b) Pengelolaan dan pengembangan kawasan hutan dan lingkungan

1. Apakah sudah dilakukan penandaan batas lokasi ijin PS?
2. Apakah sudah dilakukan pembuatan dan penandaan ruang/zonasi ?
3. Apakah sudah dilakukan Penyusunan RKPS dan RKT?
¢) Kerjasamadan akses permodalan dan akses pasar
1. Apakah ada kerjasama dengan para pihak selamaini?
2. Apakah ada bantuan modal, peluang modal, Alat Ekonomi Produktif
(AEP) selamaini?
3. Apakah ada akses pasar dan jejaring usaha selamaini?
4. Bagaimanadukungan keberlanjutan APBK, APBD, APBN, LSM, dan

Para Pihak
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d) Pengelolaan pengetahuan
1. Apakah ada pengelolaan pengetahuan (perencanaan, pelaksanaan,
pemantauan, pendokumentasian, publikasi media)?
2. Apakah ada fasilitasi pendampingan (pelatihan/ kursug/diklat) dari
para pihak?
3. Apakah adaproduk yang sudah dihasilkan selamaini?
€) Monitoring dan evaluas
1. Apakah adaMonitoring dan Evaluasi bersama para pihak?
2. Apakah peran pendamping berjalanan dengan baik di kampung?
3. Apakah perlu pendampingan rutin dan berkelanjutan sertamonev bagi
KTH-KUPS?
3) Strategi pengembangan KUPS
a) Pengembangan masyarakat
1. Bangaimana cara meningkatkan kapasitas dan kemampuan
masyarakat dalam mengelolah hutan?
2. Apa dtrategi efektif untuk mengembangkan usaha kecil dan
menengah (UKM) berbasis hutan yang berkelanjutan?
3. Bagaimana cara meningkatkan akses masyarakat terhadap sumber
daya hutan dan pasar?
b) Pengelolaan Hutan
1. Bagaimana cara mengembangkan sistem pengelolaan hutan yang
berkel anjutan dan berbasis masyarakat?

2. Apa strategi efektif untuk mengurangi konflik antara kepentingan
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ekonomi dan kepentingan lingkungan dalam pengelolaan hutan?

3. Bagaimana cara meningkatkan efisiensi dan efektifitas pengelolaan
hutan?

c) Kebijakan dan Regulasi

1. Bagaimana cara mengembangkan kebijakan dan regulasi yang
mendukung pengembangan Perhutanan Sosial?

2. Apa strategi efektif untuk meningkatkan kesadaran dan partisipasi
masyarakat dalam proses pengambilan keputusan kebijakan?

3. Bagaimana cara mengintegrasikan prinsip-prinsip perhutanana
sosial dalam kebijakan dan regulasi yang ada?

d) Monitoring dan Evaluas

1. Bagamana cara mengembangkan system monitoring dan evaluasi
yang efektif untuk mengukur kemajuan pengembangan Perhutanan
Sosid?

2. Apa indicator-indikator yang dapat digunakan untuk mengukur
keberhasilan pengembangan Perhutanan Sosial ?

3. Bagaimanan cara mengintegrasikan hasil monitoring dan evaluasi
daam proses pengambilan keputusan dan perencanaan
pengembangan perhutanan sosial ?

€) Kendaladan Akses Modal

1. Apa sga kendala yang bapalibu ketahui terkait pengelolaan

Perhutanan Sosial dari aspek teknis, aspek sosial, dan aspek ekologi?

2. Apa sgja sumber akses modal yang tersedia bagi masyarakat yang
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terlibat dalam program perhutanan sosial?

3. Sgauh mana peran pemerintah dan lembaga keuangan dalam
mendukung akses modal untuk program perhutanan sosial?

4. Apa tantangan yang dihadapi masyarakat dalam mengakses modal
untuk kegiatan perhutanan sosid, dan bagamana cara
mengatasinya?

b. Data Sekunder

Data sekunder dalam penelitian ini diperoleh dengan menelaah berbagai
literatur yang relevan dengan topik penelitian. Sumber data ini bisa berasal dari
jurnal, artikel ilmiah, buku, maupun instansi atau lembaga pemerintah yang
memiliki informasi pendukung untuk melengkapi kebutuhan data penelitian.
Beberapa data sekunder yang dibutuhkan dalam penelitian ini meliputi peta
lokasi, gambaran umum wilayah, salinan SK KTH, serta hasil-hasil penelitian
sebelumnya yang berkaitan.

3.4. Teknik Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Angket atau Kuesioner teknik pengumpulan data melibatkan peryataan yang
telah disusun secara sistematis. Responden akan diminta untuk mengisi
tanggapan yang dapan diukur melalu opsi jawaban yang telah dibuat. Angket
atau kuesioner juga digunankan untuk dari sempel yang skal besar dalam

penelitian kuantitatif (Ardiansyah et al., 2023)
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2. Wawancara adalah salah satu cara untuk mengumpulkan data penelitian. Peneliti
akan interaksi langsung dengan narasumber yaitu anggota KUPS Madu KTH
Mega Buana menanyakan pertanyaaan yang telah dibuat oleh peneliti.

3. Observasi merupakan salah satu teknik umum yang sering digunakan dalam
penelitian kualitatif untuk mengumpulkan data. Secara sederhana, observasi
berarti mengumpulkan informasi langsung dari lapangan(Semiawan, 2010).
Mengumpulkan data tentang KUPS yaitu dimulai dengan pengamatan, lalu
dilanjutkan dengan pencatatan secara sistematis, logis, objektif, dan rasional
terhadap berbagai fenomena, baik yang terjadi secara alami maupun dalam
situasi yang telah dirancang sebelumnya.

3.5. Analisis Data

1. Analisis Keberhasilan Tahapan Perhutann Sosial

Menurut (Warawarin et al., 2024), tahap evaluasi Program Perhutanan Sosial
dengan mengidentifikasi fitur di tahap pelaksanaan. Dalam hal ini, keberlanjutan
dianalogikan dengan keberhasilan pelaksanaan tahapan program perhutanan sosial
melalui skema hutan kemasyarakatan setelah penetapannya. Keberhasilan yang
mencakup 5 dimensi/tahapan yaitu yang pertama pendampingan tahap awal, kedua
pengelolaan dan pengembangan kawasan hutan dan lingkungan, yang ketiga kerja
sama, akses permodalan dan akses pasar, keempat pengelolaan pengetahuan, serta
yang kelima monitoring dan evaluasi.

Untuk mengukur setiap tahapan, peneliti menyusun daftar pertanyaan yang
akan disampaikan melalui wawancara menggunakan kuesioner. Kuesioner ini berisi

pernyataan dan pilihan jawaban, dan setiap tahapan akan dinilai berdasarkan
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bagaimana pelaksanaannya di lapangan serta hasil pengamatan secara menyeluruh.
Setiap pertanyaan dalam kuesioner menggunakan skala penilaian dari 1 sampai 5.

Tabel 2. Skor Kuesioner

Skor Keterangan
Sangat tahu/sangat setuju/sangat
5 baik/sangat sering/sangat perlu
4 Tahu/setuju/baik/sering/perlu
3 Netral
Tidak tahu/tidak setuju/tidak
2 baik/tidak sering/tidak perlu
Sangat tidak tahu/sangat tidak
1 setuju/sangat tidak baik/sangat tidak

sering/sangat tidak perlu

Sumber: Wawarin et al., 2024

Kavanagh, P., & Pitcher, T. J. (2004) menyatakan bahwa Indeks keberhasilan
program dikategorikan menjadi 4 kategori yaitu:
Tabel 3. Indeks Keberhasilan Program

Kategori Keterangan
0-25 Buruk atau tidak berhasil
25,1-50 Kurang berhasil
50,1-75 Cukup Berhasil
75,1-100 Baik atau sangat berhasil

Sumber: Kavanagh et al., (2004)

2. Strategi Pengembangan (Swot)

Rumusan masalah yang kedua yaitu strategi pengembangan Kelompok
Usaha Perhutanan Sosia (KUPS) Madu Kelompok Tani Hutan (KTH) Mega
Buana. Untuk mendapatkan strategi tersebut maka penelitian ini akan

menggunakan analisis SWOT dalam menetukan strategi pengembangan KUPS.
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SWOT vyaitu Sengths (Kekuatan), Weaknesses (Kelemahan), Opportunities
(Peluang), Threats (Ancaman). Dari hasil analisis SWOT kita dapat menemukan
strategi yang tepat dalam mengembangkan KUPS Madu KTH Mega Buana
SWOT adalah alat perencanaan dan manajemen strategis yang mengorganisir
faktor internal dan eksternal ke dalam matriks untuk mendukung proses
pengambilan keputusan dan perumusan strategi (Jannah, M., et al,. 2024).

a. Sengths (Kekuatan)

Faktor internal yang menjadi keunggulan KUPS Madu KTH Mega
Buana seperti keterampilan, reputasi, dan sumber daya manusia yang
memberikan nilai lebih dalam pengelolaan program Perhutanan Sosial.

b. Weaknesses (Kelemahan)

Faktor internal pada KUPS Madu KTH MegaBuanayang beradadalam
posis yang kurang menguntungkan, seperti keterbatasan kompetensi, sumber
dayayang terbatas, dan proses yang kurang efisien.

c. Opportunities (Peluang)

Faktor eksternal yaitu faktor peluang dari luar KUPS Madu KTH Mega
Bunaberupakondisi lingkungan yang dapat dimanfaatkan untuk keuntungan,
seperti tren pasar, perubahan regulasi, teknologi baru

d. Threats (Ancaman)

Faktor eksternal yaitu faktor ancaman dari luar KUPSMadu KTH Mega

Buana yang dapat mengancam kinerja seperti peningkatan persaingan,

perubahan regulasi, dan kondisi ekonomi yang tidak mendukung.
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Tabel 4. Tabel SWOT

Internal Sregths: Kekuatan Weaknesses: Kelemahan
Eksternal
Strategi SO: (Sreth Strategi WO:
rategi SO: (Streths-

Oportunities: Peluang Oportunities) gNeai(n "

Gunakan kekuatan untuk ~ —Portunt les)
menghadapi ancaman.

%}rgfg)' ST: (Sregths o stegi WT:

Theats: Ancaman (Weaknesses-Theats)

Minimalkan kelemahan
dengan memanfaatkan
peluang.

Minimalkan kelemahan
dan hindari ancaman.

Sumber: Bennis, B. et al., (2024)
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IV. KEADAAN UMUM LOKASI PENELITIAN

4.1. Lokasi dan Luas Wilayah

Desa Paccekke berada di Kecamatan Soppeng Riaja, Kabupaten Barru,
Provinsi Sulawesi Selatan. Desa ini terdiri dari dua dusun yang tersebar di area yang
sebagian besar berupa dataran tinggi dan lahan pertanian. Luas wilayahnya kurang
lebih 24,55 km?. Desa Paccekke memiliki batas wilayah yang sudah ditentukan
secara jelas. Di sebelah utara, desa ini berbatasan dengan Desa Batu Alang, di timur
berbatasan dengan Desa Padang Loang, di barat berbatasan dengan Desa Labokong,
dan di sebelah selatan berbatasan dengan Desa Tompo Bulu.

Desa Paccekke terletak di daerah dataran tinggi dengan ketinggian sekitar 650
meter di atas permukaan laut. Karena berada di dataran tinggi, wilayah ini sangat
cocok untuk budidaya tanaman pangan. Meskipun begitu, curah hujan di Desa
Paccekke cukup tinggi, yang justru menjadi keunggulan karena menjamin
ketersediaan air bersih dan air irigasi sepanjang tahun. Namun, sistem irigasi yang
digunakan masih bersifat tradisional, sehingga saat musim kemarau, air kadang
tidak mencukupi untuk sawah dan kebun warga. Secara administratif, Desa
Paccekke terbagi menjadi dua dusun, yaitu Dusun Paccekke dan Dusun Kading.
Kantor pemerintahan desa berada di Dusun Paccekke, sementara Dusun Kading
berjarak sekitar 5 kilometer dari pusat desa. Kondisi jalan menuju Dusun Kading
menanjak dan menurun, sebagian besar jalan masih berupa jalan cor yang belum

diperbaiki.
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4.2. Kondisi Sosial dan Ekonomi Masyarakat

Desa Paccekke dikenal sebagai daerah yang memiliki kekayaan sumber daya
air, karena di setiap dusunnya terdapat mata air dan aliran sungai. Warga desa
memanfaatkan sumber daya alam ini untuk berbagai kebutuhan, termasuk
pengairan lahan pertanian. Air untuk sawah umumnya berasal dari mata air dan
sungai yang berada di sekitar area pertanian. Namun, kendala yang sering dihadapi
adalah kurangnya fasilitas irigasi, sehingga pada waktu tertentu sawah masih
mengalami kekurangan air.

Mayoritas penduduk Desa Paccekke bekerja sebagai petani. Berdasarkan data
dari Badan Pusat Statistik Kabupaten Barru, sekitar 90% warga berprofesi sebagai
petani, 8% sebagai wirausaha, dan 2% merupakan Pegawai Negeri Sipil (PNS).
Sebagian besar petani di desa ini menggarap sawah, berkebun kemiri, menanam
kacang dan suweg, serta beternak. Selain itu, ada pula warga yang berdagang hasil
pertanian, baik secara eceran di pasar lokal maupun berdagang antar kabupaten
hingga ke luar provinsi (Busmah N.A et al., 2024). Tidak sedikit juga warga yang
bekerja di sektor pemerintahan atau menjadi tenaga pengajar. Menariknya, sebagian
masyarakat memiliki pekerjaan ganda; misalnya ada yang menjadi petani sekaligus
beternak sapi, atau bekerja sebagai aparat pemerintahan namun tetap menjalankan
usaha pertanian di waktu luang.

4.3. Kondisi Kelompok Tani Hutan (KTH) Mega Buana

Kelompok Tani Hutan (KTH) Mega Buana adalah kelompok tani yang

dibentuk di Desa Paccekke, Kecamatan Soppeng Riaja. KTH ini dibentuk dari

tahun 2021 yang diketuai oleh Bapak Nanda. Jumlah anggota dari KTH Mega
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Buana sebanyak 30 orang, tidak semua anggota KTH memiliki lahan di kawasan
hutan yang telah ditetapkan oleh pemerintah untuk dikelolah. Kawasan hutan yang
diberikan kepada KTH Mega Buana untuk dikelolah yaitu sebesar 150 ha, dengan
dominan tumbuhan pohon kemiri di dalam kawasan tersebut.
4.4. Kondisi Kelompok Usaha Perhutanan Sosial (KUPS) Madu

Kelompok Usaha Perhutanan Sosia (KUPS) Madu yang di kelolah oleh
Kelompok Tani Hutan (KTH) Mega buana merupakan KUPS Madu yang di ketuai
oleh bapak Basineng. KUPS ini beranggotakan 17 orang dimana 2 orang anggota
dari KUPS telah pindah keluar daerah (merantau). Jadi sisa anggota dari KUPS
Madu KTH Mega Buana adalah 15 orang. KUPS ini dibentuk pada tanggal 27
Januari 2021, dengan usaha yang dikembangkan oleh KUPS yaitu madu Hutan
(Lebah Apis dorsata, Apis cerana, Apis florea), dan madu Meliponini (Lebah
Trigona) berikut meruapakan struktur organisasi dari KUPS Madu KTH Mega
Buana:

Tabel 5. Struktur Organisasi KUPS Madu KTH Mega Buana

No Jabatan Nama
. Ketua Bsnng
2. Sekretaris ok
3. Bendahara Abd. Rf
4. Anggota Snng Sm
5. Cmb hng
6. Hsnddn
7. Sr
8. Bkr
9. Bhr Sn
10. Mnsyr
11. Sz
12. Mnddn
13. TmHsn
14, Nnd
15 Bsr

Sumber: Ketua KUPS Madu KTH Menga Buna (2025)
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V. HASIL DAN PEMBAHASAN

5.1. Identifikasi Responden
a. Tingkatan Umur

Tingkat umur pada seseorang memepengaruhi kehidupan seseorang sehari-
hari, baik dalam beraktifitas maupun dalam bekerja. Terutama pada masyarakat
yang bekerja dilapangan seperti petani. Umur dapat mempengaruhi fisik,
pisikologi, pengetahuan, pengambilan keputusan dalam bertani. Berikut tingkatan

umur respoden pada penelitian kali ini:

Tabel 6. Tingkatan Umur Responden

Umur (Tahun) Jumlah Responden Persentase (%)
<15 0 0
15-64 14 93,33
>64 £ 6,67
Total 1b 100

Sumber: Data Primer Setelah Diolah (2025)

Berdasarkan Tabel 5, dapat kitalihat bahwatidak adaresponden yang berusia
<15 tahun dalam artian usia belum produktif, 6,67% usiaresponden tidak produktif,
dan 93,33% usia produktif yaitu 15— 64 tahun. Karena usia 15-64 tahun lebih muda
dan aktif secarafisik, kelompok umur ini memiliki tingkat produktivitas yang lebih
tinggi. Menurut Pusat Statistik Nasional (2018), kelompok penduduk berusia <15
tahun dianggap belum produktif secara ekonomis, kelompok 15 — 65 tahun
dianggap produktif, dan kelompok umur 60 tahun ke atas dianggap tidak produktif
lagi. Ini menunjukkan bahwa anggota KUPS Madu KTH Mega Buana masih

termasuk dalam umur produktif karena mereka masih dapat memenunhi
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penghidupannya. Jika umur masyarakat sudah tidak produktif lagi, maka akan ada
penurunan fisik dan produktivitas dalam bekerja dan memenuhi kebutuhan
seharihari. Sebaliknya, umur yang masih produktif akan sangat mempengaruhi
kekuatan fisik seseorang.
b. Tingkatan Pendidikan

Pendidikan pada umumnya memengaruhi cara anggota berpikir tentang
KUPS dan cara mereka mempromosikan hasil usaha KUPS serta hasil bertani
mereka. Semakin tinggi tingkat pendidikan, semakin bijak petani dalam
menggunakan informasi baru untuk meningkatkan produktivitas. Pendidikan
memengaruhi cara orang berpikir, menerima, dan mencoba sesuatu yang baru.

Berikut tingkatan pendidikan responden:

Tabel 7. Tingkatan Pendidikan Responden

Tingkatan Pendidikan Jumlah Responden Persentas (%)
Tidak Sekolah 3 20
SD 9 60
SMP 2 13,33
SMA/SUS2 il 6,67
Total 15 100

Sumber: Data Primer Setelah Diolah (2025)

Berdasarkan Tabel 6, menunjukkan bahwa anggota KUPS Madu KTH Mega
Buana dengan nilai persentase tertinggi dalam pendidikan, dengan tamatan SD
60%, tidak sekolah 20%, SMP 13,33%, dan SMA/S1/S2 6.67,5%. Sebagian besar,
responden tidak melanjutkan pendidikan karena kurangnya keuangan/ekonomi dan
minat yang lebih besar untuk bekerja daripada sekolah. Dengan demikian tingkat

pendidikan pada KUPS Madu KTH Mega Buana rendah namun dapat diimbangi
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oleh 1 anggota yang merupakan lulusan S2. Hal tersebut dapat mempengaruhi cara
berpikir, menerima, dan mencoba sesuatu yang baru.
¢. Jumlah Tanggungan Keluarga

Jumlah tanggungan keluarga terdiri dari tanggungan yang dibiayai oleh
kepala keluarga. Jumlah tanggungan mempengaruhi kondisi perekonomian, karena
banyaknya tanggungan akan mempengaruhi biaya hidup, anak menjadi harapan
keluarga agar tidak miskin, dan tanggung jawab yang lebih besar dapat

mempengaruhi motivasi dan giat dalam bekerja

Tabel 8. Tanggungan Keluarga

Tanggungan Keluarga  Jumiah(Responden) Persentase (%)
1-3 5 3223
4-6 10 66,67
>6 0 0
Total b5 100

Sumber: Data Primer Setelah Diolah (2025)

Berdasarkan Tabel 7, dapat kita lihat bahwa sebanyak 5 orang responden
memiliki tanggungan dari 1-3 orang dengan presentase 33,33%, dan sebanyak 10
orang responden memiliki tanggungan dari 4-6 orang dengan presentase 66,67%,
sedangkan responden yang memiliki tanggungan diatas 6 orang tidak ada. Oleh
karenaitu, dapat disimpulkan bahwa jumlah anggota kel uarga dapat mempengaruhi
tenaga kerja yang terlibat dalam mengelola hutan dan KUPS. Namun,
menyel esaikan pekerjaan tersebut akan lebih mudah jika banyak anggota keluarga
bekerja. Banyaknya tanggungan dalam keluarga akan memengaruhi berapa banyak

biaya konsums yang dikeluarkan untuk kebutuhan sehari-hari.
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d. Kepemilikan Lahan

Kepemilikan lahan yang dimaksud adalah SK Keputusan Gubernur Sulawesi
Selatan No. 1/L.13.P/P2T/11/2016 Memutusan Menetapakan KETIGA: 1zin Usaha
Pemanfaatan Hutan Kemasyarakatan (IUPHKM) sebagai mana dimaksud diktum
KESATU, bukan merupakan hak kepemilikan atas Kawasan hutan dan dilaranag
dipindahtangankan, digunakan atau digunakan untuk kepentingan lain diluar
rencana pengelolaan yang telah disahkan , serta dilarang merubah status dan fungsi
Kawasan hutan. Anggota dari KUPS Madu semuanya tergabung dalam skema
Hutan Kemasyarakatan (HKm) KTH Mega Buana. L uas lahan garapan HKm yaitu
150 Ha dengan kualitas tanah masih termasuk kategori subur karena vegetas pada
lahan kawasan HKm masih beragam namun didominasi oleh pohon kemiri. Serta
lahan pada kawasan HKm merupakan bukit dengan kemiringan 25° dan sebagain

jugadataran rendah. Berikut luas |ahan responden:

Tabel 9. Kondisis Lahan Responden

Kategori (Ha) Jumlah Responden Per sentase (%)
Tidak memiliki lahan 2 13,33
1-4 13 86,67
5-8 0 0
Jumlah 15 100

Sumber: Data Primer Setelah Diolah (2025)

Berdasarkan Tabel 8, dapat kita lihat bahwa sebanyak 2 orang responden
masuk kategori tdak memiliki lahan di HKm dengan persentase 13,33%, dan
sebanyak 13 orang responden masuk kategori luas lahan 1-4 Ha dengan presentase
86,67%, sedangkan jumlah responden yang masuk kategori luas|ahan 5-8 Ha tidak

ada responden. Pada umumnya luas lahan mempengaruhi jumlah produks Hasil
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Hutan Bukan Kayu (HHBK). Namun tergantung lagi pada pengolahan lahan
sebagian lahannya. Pada KTH Mega Buana mereka tidak mengoptimalkan semua

lahannya dikarenakan faktor modal yang cukup besar.

5.2. Analisis Keberhasilan Program Perhutann Sosial

Pada analisis keberhasilan program Perhutanan Sosial ada 5 tahapan yang
akan diukur dengan skor 1-5. Hasil dari perhitungan dari 5 tahapan Perhutanan
Sosial untuk menhasilkan persentase Indeks K eberhasilan Program maka

Jumlah Skor yang dihasilkan dari wawancara kuesioner X100 :
Total Skor

Tabel 10. Analisis Keberhasilan Program Perhutanan Sosial

Tahapan Skor yang
Per hutanan [P E Dihasilkan o= (%)

Sosial
Pendampingan 1.200 712 59,33
tahap awal
Pengelolaan dan
pengembangan 025 132 58,67
kawasan hutan
dan lingkungan
Kerjasama dan
akses permodalan 300 178 59,33
dan akses pasar
Pengelolaan 225 145 64,44
pengetahuan
Monitoring dan 225 167 74,22
evauas

Total 2175 1.354 62,8

Sumber: Data Primer Setelah Diolah (2025)
Dari total nilai sempurna sebesar 2.175 poin pada seluruh tahapan perhutanan

sosia, yang berhasi| dicapai adalah 1.354 poin, atau sekitar 62,8%. Tahapan yang
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paling baik pencapaiannya adalah monitoring dan evaluasi, yaitu 74,22%. Disusul
oleh pengelolaan pengetahuan dengan nilai 64,44%. Sementara itu, tahap dengan
capaian paling rendah adalah pengelolaan dan pengembangan kawasan hutan dan
lingkungan, yang hanyamencapai 58,67%. Duatahap lainnya, yaitu pendampingan
awa dan kerja sama serta akses permodalan/pasar, sama-sama berada di angka
59,33%. Secara umum, capaian ini menunjukkan bahwa meskipun sudah cukup
baik, masih ada beberapa aspek yang perlu ditingkatkan, terutama di tahap awal

pendampingan dan dukungan akses ekonomi bagi masyarakat.

Pendampingan Tahapan Awal

Apakah ada Peningkatan Kapasitas Sumberdaya. . 313
Apakah sudah ada komoditas utama yang akan.. 367

Apakah dilibatkan perempuan dalam pengurusan.. 24
Apakah ada sosialisasi tentang Kelompok Usaha.. 367

Apakah sudah ada potensi unggulan yang akan.. 347
Apakah sudah ada AD/ART Kelompok KTH? 29

Apakah tahu tentang Penetapan dan penerimaan.. 3

Apakah tahu siapa yang meranda-tangani Surat.. 28

Pertanyaan

Apakah tahu luasan dan letak Hutan.. 34
Apakah dilibatkan perempuan dalam.. 2,27
Apakah sejak awal sudah dibentuk KTH di.. 253
Apakah potensi hasil utama yang ada bisa.. 3,47

Apakah pernah dilakukan identifikasi potensi.. 227
Apakah pernah dilakukan inventarisasi potensi? 26
Apakah memahami materi sosidisasi PS? 313
Apakah ada Sosialisasi tentang PS dan Ijin PS? 3,47

0 1 3 4

2
Nilal rata-rata

Gambar 2. Diagram Batang Pendampingan Tahapan Awal
Gambar 2, diagram batang Tahapan Awal menampilkan hasil rata-rata

penilaian responden terhadap 16 pertanyaan yang mencerminkan tingkat
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pemahaman dan keterlibatan mereka dalam tahapan awal program Perhutanan
Sosial. Secara keseluruhan, mayoritas responden memberikan nilai yang relatif
tinggi terhadap indikator-indikator berkaitan dengan arah dan rencana
pengembangan. Terutama pada aspek komoditas utama yang akan dikembangkan
serta sosidisas tentang Kelompok Usaha Perhutanan Sosial yang masing-masing
memperoleh skor 3,67. Aspek lain yang juga mendapatkan skor tinggi adalah
potensi unggulan, potens hasil utama, serta sosialisasi terkait Perhutanan Sosial
dan perizinannya, yang masing-masing meraih skor 3,47. Hal ini menunjukkan
bahwa sebagian besar peserta telah memperoleh informasi yang cukup baik
mengenai arahan program dan peluang yang tersedia.

Namun, temuan ini juga menunjukkan beberapa kelemahan yang signifikan.
Beberapa aspek memperoleh skor di bawah 2,7, seperti keterlibatan perempuan
dalam pengel olaan kelompok (2,4), proses inventarisas potens (2,27), identifikasi
potensi (2,27), serta keberadaan AD/ART kelompok KTH (2,2). Ini menunjukkan
bahwa masih ada ketimpangan dalam pelibatan gender serta kelemahan dalam
aspek administrasi dan pencatatan potens sumber daya. Selain itu, aspek
pemahaman tentang materi sosialisasi Perhutanan Sosial (2,6) dan pengetahuan
mengenai pihak yang menandatangani surat keputusan (2,8) juga menunjukkan
bahwa pemahaman terhadap proses administratif masih belum merata.

Secara keseluruhan, hasil penilaian ini menunjukkan bahwa tahap awal
program telah dilaksanakan dengan baik dalam aspek perencanaan dan sosialisasi.
Namun, untuk mencapai hasil yang lebih komprehensif dan berkelanjutan, perlu

ada penguatan dalam pelibatan kelompok rentan, seperti perempuan, penyusunan
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dokumen kelembagaan, serta identifikas dan inventarisas potensi yang lebih
menyeluruh. Ini penting agar Perhutanan Sosial tidak hanya berjalan secaraformal,

tetapi juga bersifat partisipatif dan inklusif.

Pengel olaan dan pengembangan kawasan hutan dan
lingkungan

Apakah sudah dilakukan Penyusunan RKPS dan

5
§ RKT" RN 2 73
g
o Apakah sudah-dilakukan pembuatan dan
= penandaan ruang/zonasi? PR, ¢ S RO 3

Apakah sudah dilakukan penandaan batas |okasi

ijin PS? N Ty ST .0/
i f5 2,6 g/ 2,8 29 3 31
Nilal rata-rata

Gambar 3. Digram Batang Pengelolaan dan Pengembangan Kawasan HUtan dan
Lingkungan

Gambar 3, diagram batang menunjukkan hasil penilaian rata-rata dari para
responden terhadap tiga pertanyaan yang berkaitan dengan aspek pengelolaan dan
pengembangan kawasan hutan serta lingkungan dalam program Perhutanan Sosial.
Secara umum, nilai rata-rata menunjukkan bahwa pelaksanaan tahapan ini berada
dalam kategori sedang hingga baik.

Pertanyaan tentang penandaan batas |okasi izin Perhutanan Sosial mendapat
nilai tertinggi, yaitu 3,07, yang menunjukkan bahwa sebagian besar kelompok
sudah mampu mengidentifikasi batas wilayah dengan cukup baik. Selanjutnya,

kegiatan membuat dan menandai ruang atau zonas mendapat skor 3, artinya
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kegiatan zonas sudah mulai dilakukan, meskipun belum dilakukan secara
menyeluruh. Sementara itu, pertanyaan terkait penyusunan dokumen Rencana
Kerja Perhutanan Sosial (RKPS) dan Rencana Kerja Tahunan (RKT) mendapat
nilai ratarata terendah, yaitu 2,73. Nila ini menunjukkan bahwa penyusunan
dokumen perencanaan teknis masih kurang memadai dan perlu mendapat perhatian
yang lebih.

Secara umum, hasil ini menunjukkan bahwa meskipun aspek penandaan
lokasi dan zonasi sudah cukup berjalan, tetapi masih diperlukan peningkatan
kemampuan dan bimbingan dalam penyusunan dokumen perencanaan, agar
pengelolaan kawasan hutan dan lingkungan bisa lebih terarah, melibatkan

masyarakat, dan berkelanjutan.

Kerjasama dan akses permodal an dan akses pasar

Bagaimana dukungan keberlanjutan APBK,
APBD, APBN, LSM, dan ParaPihak? — p e 3,6

Apakah ada akses pasar dan jejaring usaha
g A" Lo S 267

Pertanyaan

Apakah ada bantuan modal, peluang modal, Alat
Ekonomi Produktif (AEP) selamaini? I

Apakah ada kerjasama dengan para pihak selama
ini? I 2 03

0 05 1 15 2 25 3 35 4 45
Nilai rata-rata

Gambar 4. Diagram Batang Kerjasama dan Akses Permodalan dan Akses Pasar
Gambar 4, diagram batang menunjukkan bagai mana responden memandang
aspek kerja sama, akses modal, dan akses pasar dalam menjalankan program
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Perhutanan Sosial. Secara keseluruhan, hasil penilaian menunjukkan perbedaan
tingkat pencapaian, mula dari yang sangat baik hingga cukup rendah. Pertanyaan
terkait bantuan modal, peluang modal, dan dukungan Alat Ekonomi Produktif
(AEP) mendapat skor tertinggi, yaitu 4, yang menunjukkan bahwa sebagian besar
responden mendapat dukungan alat pengelolahan serta bahan seperti bee net atau
topi pelindung wajah, bibit lebah Trigona, stup dan lain-lain. Sementara itu,
dukungan dari pemerintah dan pihak lain seperti APBK, APBD, APBN, LSM, dan
mitrajugadinilai cukup baik dengan skor rata-rata 3,6. Hal ini menunjukkan bahwa
kerja sama antar lembaga sudah cukup baik dalam mendukung program tersebut
namun belum maksimal .

Sebaliknya, akses pasar dan jaringan usaha mendapat skor terendah yaitu
2,67, yang menunjukkan masih ada kesulitan dalam menjual produk dari hutan dan
memperluas kerja sama hisnis. Di sis lain, kerja sama dengan berbagai pihak
mendapat skor 2,93, artinyaada bentuk kolaborasi, tetapi belum cukup baik. Secara
umum, hasil ini menunjukkan bahwa bantuan dana lebih mudah didapatkan
dibandingkan akses pasar dan jaringan, yang tetap menjadi hambatan utama dalam

mengembangkan usaha KUPS Madu KTH Mega Buana.
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Pengel olaan Pengetahuan

Apakah ada produk yang sudah dihasilkan
selamaini? I 357

Pertanyaan

Apakah ada fasilitasi pendampingan (pelatihan/
kursus/diklat) dari para pihak? I 3

Apakah ada pengel olaan pengetahuan
(perencanaan, pelaksanaan, pemantauan,

pendokumentasian, publikasi medig)? NN 2.5

0O 05 115 2 25 3 35 4 45
Nilal rata-rata

Gambar 5. Diagram Batang Pengelolaan Pengetahuan

Gambar 5, diagram batang menunjukkan tingkat keberhasilan dalam aspek
pengelolaan pengetahuan pada program Perhutanan Sosial, berdasarkan hasil
penilaian dari para responden. Hasilnya menunjukkan bahwa pertanyaan mengenai
produk yang sudah dihasilkan mendapat skor tertinggi yaitu 3,87. Hal ini
menunjukkan bahwa kelompok tersebut telah mampu menghasilkan produk nyata
sebagai hasil dari program yang dijalankan. Ini menjadi tanda positif bahwa ada
hasil yang konkret dari proses pengelolaan dan pemberdayaan. Selanjutnya, terkait
fasilitas pendampingan berupa pelatihan, kursus, atau diklat, mendapatkan skor 3.
Hal ini menunjukkan bahwa pelatihan dari berbagai pihak sudah tersedia cukup
namun belum maksimal, meskipun masih ada ruang untuk meningkatkan kualitas
dan keberlanjutan dari pelatihan tersebut.

Sementara itu, aspek pengelolaan pengetahuan secara menyeluruh, yang

mencakup perencanaan, pelaksanaan, pemantauan, pendokumentasian, dan
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publikas informasi, mendapat skor terendah yaitu 2,8. Hal ini menunjukkan bahwa
meskipun hasil produk dan pelatihan sudah dilakukan, sistem untuk
mendokumentasikan, mengevaluasi, dan menyebarkan informasi masih belum
berjalan dengan baik. Oleh karenaitu, memperkuat manajemen pengetahuan secara
menyeluruh sangat penting agar hasil kegiatan tidak hanya dilakukan di lapangan,

tetapi juga terdokumentasi dengan baik dan bisadiulang di tempat lain.

Monitoring daneval uasi

Apakah perlu pendampingan rutin den

berkelanjutan serta monev bagi KTH-KUPS? - 1 S . 67

Apakah peran pendamping berjalanan dengan
| o ER- T S 5C

Pertanyaan

Apakah ada'Monitoring den Evaluasi bersama
para pihek? EEEESTE W, 51

OINEES. ] . Py 35 4 45 5
Nilai rata-rata

Gambar 6. Diagram Batang Monitoring dan Evaluasi

Gambar 6, diagram batang menunjukkan hasil penilaian terhadap aspek
monitoring dan evaluasi dalam pelaksanaan program Perhutanan Sosial. Pertanyaan
mengenai kebutuhan akan pendampingan yang berkelanjutan dan rutin serta
monitoring dan evaluas (monev) bagi KUPS Madu KTH Mega Buana
mendapatkan skor tertinggi, yaitu 4,67. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar
responden merasa bahwa pendampingan dan monev yang berkelanjutan diperlukan

agar program tetap berjalan efektif dan bermanfaat di lapangan. Sementara itu,
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peran pendamping di kampung mendapat skor 3,33, yang menunjukkan bahwa
meskipun kehadiran pendamping sudah cukup dirasakan, masih ada ruang untuk
meningkatkan efektivitas peran mereka dalam masyarakat.

Pertanyaan mengenai pengawasan dan penilaian bersama para pihak
mendapatkan skor terendah yaitu 3,13. Hal ini menunjukkan bahwa kerja sama
dalam proses penilaian belum cukup baik, dan diperlukan partisipasi lebih banyak
pihak agar pengawasan dan evaluasi program dapat berjalan secaramenyeluruh dan
adil. Secara umum, hasil ini menunjukkan bahwa pentingnya menerapkan sistem
pendampingan yang berkelanjutan dan melibatkan banyak pihak agar evaluasi
program dapat dilakukan secara konsisten dan program tersebut dapat berkembang

lebih baik.

Rata-ratanilal dari 5 Tahapan Program Perhutanan
Sosial Di KUPS Madu KTH Mega Buana

1. Pendampingan tahap

awal
4207
8
- 2. Pengelolaan dan
5.M cécglcijégg gap 2 gapengembangan kawasan
hutan dan lingkungan
3. Kerjasama dan akses
4. Pengelolagglyy 3,Permodalan dan akses
pengetahuan

pasar

Gambar 7, Diagram Radar Tahapan Perhutanan Sosial
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Gambar 7, diagram radar menunjukkan nilai rata-rata dari lima tahapan
Program Perhutanan Sosial di KUPS Madu KTH Mega Buana. Secara keseluruhan,
kelima aspek tersebut memiliki nilai antara 2,93 hingga 3,71, yang menggambarkan
capaian yang cukup baik namun masih memerlukan peningkatan lebih lanjut.

Tahap monitoring dan evaluasi mendapatkan nilai tertinggi yaitu 3,37,
menunjukkan bahwa aspek ini sudah berjalan dengan cukup baik, meskipun belum
sempurna. Sementara itu, pengelolaan pengetahuan dan pengelolaan serta
pengembangan kawasan hutan dan lingkungan masing-masing mendapat skor 3,22
dan 2,93, yang artinya kegiatan tersebut sudah dilakukan, namun kualitas dan
keberlanjutan masih perlu ditingkatkan. Di sisi lain, kerjasama dan akses
permodalan dan akses pasar mendapatkan nilai 3,3, yang menunjukkan bahwa
kegiatan ini mulai berjalan, tetapi belum terstruktur secara rutin dan belum
melibatkan semua pihak. Aspek dengan nilai terendah adalah pendampingan
tahapan awal, dengan skor 2,97, yang menjadi hal yang perlu diperhatikan karena
kurangnya inventarisasi potensi, melibatkan perempuan dalam pengelolaan dan
tidak adanya AD/ART yang bisa menghambat keberlanjutan program di masa
depan. Secara keseluruhan, diagram ini menunjukkan bahwa program sudah
berjalan di semua tahapan, namun masih membutuhkan perbaikan dan penguatan
terutama di bidang pendampingan tahapan awal dan pengelolaan serta

pengembangan kawasan hutan dan lingkungan.
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5.3. Strategi Pengembangan Kelompok Usaha Perhutanan Sosial (KUPS)
Madu Kelompok Tani Hutan (KTH) Mega Buana

Strategi pengembangan KUPS Madu KTH Mega Buana menggunakan
anadisis SWOT Sengths (Kekuatan), Weaknesses (Kelemahan), Opportunities
(Peluang), Threats (Ancaman). Observasi kekuatan, kelemahan, peluang dan
ancaman dari KUPS Madu, dari hasil analisis SWOT kita dapat menemukan
strategi yang tepat dalam mengembangkan KUPS Madu KTH Mega Buana dapat
kitadilihat padatable 11:

a. Kekuatan (Stregths)
1. Dukungan kelembagaan dari KTH Mega buana
KTH Mega Buana telah memainkan peran penting dalam membantu
pengembangan KUPS Madu. Proses produksi dan distribusi madu dapat berjalan
lebih terorganisir dengan adanya struktur kelembagaan yang aktif dan solid.
Dengan bantuan ini, anggota kelompok dapat bekerja sama dengan lebih baik.
2. Adanya sumberdaya alam yang mendukung keberlangsungan produksi madu
Lebah mendapatkan pakan aami dari lingkungan sekitar Desa Paccekke
yang masih terjaga dan kaya akan vegetasi. Tanaman berbunga yang melimpah
dan masih dikelilingi oleh pegunungan sangat membantu dalam menjaga
keberlanjutan produksi madu. Ini pasti menjadi keunggulan tersendiri karena

ekosistem untuk budidaya lebah madu tidak tersedia di semua tempat.
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b. Kelemahan (Weaknesses)

1. Produksi madu masih terbatas dan tidak konsisten

Salah satu masal ah utama adal ah jumlah produksi madu yang belum stabil
dan masih tergolong rendah. Faktor-faktor seperti cuaca, musim berbunga, dan
keterbatasan teknologi budidaya seringkali mengubah hasil panen madu,
sehingga sulit untuk memenuhi permintaan pasar secara konsisten.
2. Kurang dalam pengemasan dan pelabelan produk

Produk madu kurang bersaing di pasar karena kemasan dan labelannya
yang sederhana. Namun, tampilan kemasan sangat penting untuk menarik
pembeli, terutama di pasar kontemporer.
3. Pemasaran hanyadi lingkup local

Akses dan promosi yang terbatas menyebabkan pasar yang lebih luas,
seperti pasar digital atau antar daerah, belum sepenuhnya dieksplorasi. Tidak
diragukan lagi, hal ini menghambat pertumbuhan bisnis dalam jangka panjang.

c. Peluang (Oportunities)
1. Dukungan dari pemerintah dan NGO daam bentuk pel atihan dan bantuan alat,
modal

Adanya perhatian dari pemerintah maupun NGO menjadi peluang besar
untuk meningkatkan kapasitas usaha. Program pelatihan, bantuan alat produksi,
serta dukungan modal bisa mempercepat pengembangan kualitas dan kuantitas

produksi, sekaligus membuka akses ke jejaring pasar yang lebih luas.

42

Dipindal dengan

CamScanner



2. Peluang ke pasar digital

Madu lokal memiliki peluang besar untuk masuk ke pasar digital karena
perkembangan teknologi dan tren belanja online. Dengan didukung oleh strategi
pemasaran yang tepat, produk ini dapat menarik pelanggan dari berbagai
wilayah, bahkan dari luar negeri, melalui media sosial.
. Ancaman (Theast)
1. Persaingan produk madu dari luar

Madu lokal kini harus bersaing dengan berbagai produk dari luar daerah
bahkan luar negeri yang menawarkan harga atau kemasan lebih menarik. Jika
tidak ditingkatkan, kualitas dan nilai jual madu lokal bisakalah bersaing di mata
konsumen
2. Perubahan iklim

Cuaca yang tidak menentu akibat perubahan iklim sangat mempengaruhi
siklus berbunga tanaman dan perilaku lebah. Hal ini berdampak |angsung
terhadap keberhasilan panen madu dan bisa menyebabkan penurunan produksi
secaradrastis
3. Hamadan penyakit pada |ebah

Ancaman lain yang cukup serius adalah serangan hama dan penyakit yang
bisa menyerang koloni lebah. Jika tidak ditangani dengan cepat, hal ini dapat
menyebabkan kematian |ebah dalam jumlah besar, sehingga mengganggu proses

produksi madu.
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Tabel 11. Analisis SWOT

Stregths: Weaknesses:
1. Dukungan 1. Produksi madu masih
kelembagaan dari terbatas dan tidak
Internal KTH MegaBuana konsisten
2. Adanya sumberdaya 2.Kurang dalam
alam yang mendukung pengemasan dan
Eksternal keberlangsungan pelabelan prodk
produksi madu 3. Pemasaran hanya di
lingkup lokal
Oportunities: SO: WO:

1. Dukungan dari Mengembangkan produk M engakses bantuan
pemerintah dan NGO - madu khas lokal dengan permodalan untuk
daam bentuk kualitas tinggi untuk peningkatan sarana
pelatihan dan bantuan menjangkau pasar produksi dan
alat, modal. digital. pengemasan.

2. Peluang ke pasar
digital

Theats: S WT:

1. Persaingan produk Diversifikas produk Menjalin kerja sama

madu dari luar olahan madu (misal: dengan lembaga riset

2. Perubahan iklim
3. Hama dan penyakit
pada |ebah

madu herbal, lilin lebah,
propolis) untuk
mengurangi
ketergantungan terhadap
satu komoditas utama.

atau universitas untuk
pengembangan teknol ogi
budidaya |ebah.

Sumber: Data Primer Setelah Diolah (2025)

Strategi pengembangan KUPS Madu KTH Mega Buana sebaiknya fokus

pada peningkatan potensi dari dalam kelompok dan penggunaan peluang dari luar.

Karenamemiliki madu lokal yang berkualitastinggi, kelompok ini bisamemperluas

pasar dengan memanfaatkan platform digital, sehingga produknya dapat dikenal

oleh lebih banyak orang. Di sisi lain, akses ke dana modal sangat penting untuk

meningkatkan fasilitas produksi, terutama dalam hal pengemasan agar lebih

menarik dan kompetitif. Untuk menghadapi tantangan seperti perubahan iklim dan

persaingan pasar, kelompok bisa mengembangkan berbagai produk berbasis madu,
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seperti madu herbal, lilin lebah, atau propolis, sebagai alternatif agar usaha tidak
hanya bergantung pada satu jenis produk sagja. Selain itu, bekerja sama dengan
lembaga riset atau universitas dapat membantu dalam pengembangan teknologi
budidaya lebah yang lebih efektif dan mampu beradaptasi dengan perubahan
lingkungan. Dengan strategi tersebut, diharapkan usaha madu loka bisa

berkembang secara berkel anjutan.
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VI. KESIMPULAN DAN SARAN

6.1. Kesimpulan
Berdasarkan hasil dapat disimpulkan:
1. Program Perhutanan Sosial di KUPS Madu KTH Mega Buana cukup berhasil
dengan indeks keberhasilan mencapai 62,8%.
2. Strategi yang tepat dalam pengembangan KUPS madu KTH Mega Buana yaitu:
a Mengembangkan produk madu khas lokal dengan kualitas tinggi untuk
menjangkau pasar digital.
b. Mengakses bantuan permodalan untuk peningkatan sarana produksi dan
pengemasan.
c. Diversifikasi produk olahan madu (misal: madu herbal, lilin lebah, propolis)
untuk mengurangi ketergantungan terhadap satu komoditas utama.
d. Menjalin kerja sama dengan lembaga riset atau universitas untuk
pengembangan teknologi budidaya lebah.
6.2. Saran
Untuk meningkatkan  keberhasilan  program  Perhutanan  Sosidl,
pendampingan awal dan pengel olaan kawasan hutan perlu lebih diperkuat, baik dari
sisi teknis maupun pemberdayaan masyarakat. KUPS Madu juga sebaiknya mulai
fokus pada peningkatan kualitas kemasan dan pemasaran agar produknya bisa
bersaing di pasar yang lebih luas, termasuk secara digital. Pemanfaatan pelatihan
dan bantuan dari pemerintah atau NGO harus dimaksimalkan sebagai bekal

peningkatan kapasitas kelompok. Selain itu, membangun kerja sama dengan
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perguruan tinggi atau lembaga riset bisa membuka peluang pengembangan

teknologi budidaya |ebah yang lebih modern dan tahan terhadap perubahan iklim.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Kuesioner dan Instrumen Wawancara

ANALISISKEBERHASILAN PROGRAM PERHUTANAN SOSIAL
DAN STRATEGI PENGEMBANGAN KUPSMADU KTH MEGA
BUANA DESA PACEKKE KABUPATEN BARRU
A. ldentitas Responen
Nama
JenisKelamin
Umur/Usia
Alamat
LamaMenetap
Jumlah Anggota Keluarga
Pekerjaan
-Pokok
-Sampingan
Pendidikan
Status Penduduk
Jenis Komoditi
Luas Lahan
B. Tahapan PS
Berikut daftar pertanyaan koesioner bertujuan untuk mengetahui
keberhasilan dari Tahapan Perhutanan Sosial yang ada di KUPS Madu KTH
Mega Buana. Skor untuk pertanyaan yaitu skor 5 (Sangat tahu/sangat
setuju/sangat baik/sangat sering/sangat perlu), skor 4
(Tahu/setuju/baik/sering/perlu), skor 3 (Netral), skor 2 (Tidak tahu/tidak
setuju/tidak baik/tidak sering/tidak perlu), skor 1 (Sangat tidak tahu/sangat

tidak setuju/sangat tidak baik/sangat tidak sering/sangat tidak perlu):
1. Pendampingan Tahapan Awal

Pertanyaan 514| 3| 2|1
Apakah ada Sosiadlisasi tentang PS dan ljin PS?
Apakah memahami materi sosialisasi PS?
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Apakah pernah dilakukan inventarisasi potensi?

Apakah pernah dilakukan identifikasi potens
Dampak Lingkungan dan Sosial?

Apakah potensi hasil utama yang ada bisa
dikembangkan?

Apakah sgjak awal sudah dibentuk KTH di
kampung?

Apakah dilibatkan perempuan dalam
kepengurusan KTH?

Apakah tahu luasan dan letak Hutan

K emasyarakatan yang diusulkan?

Apakah tahu sigpa yang menanda-tangani Surat
Permohonan Hutan Kemasyarakatan yang
diketahui Kepala Kampung?

Apakah tahu tentang Penetapan dan penerimaan
SK pembentukan KTH?

Apakah sudah ada AD/ART Kelompok KTH?

Apakah sudah ada potensi unggulan yang akan
dikembang-kan di kampung?

Apakah ada sosialisas tentang Kelompok Usahal
Perhutanan Sosial?

Apakah dilibatkan perempuan dalam
pengurusan KUPS?

Apakah sudah ada komoditas utama yang akan
dihasilkan?

Apakah ada Peningkatan Kapasitas Sumberdaya
Manusiadari KTH-KUPS?

2. Pengelolaan dan pengembangan kawasan hutan dan lingkungan
Pertanyaan 5 4 3 2 1

Apakah sudah dilakukan penandaan batas lokas
ijin PS?

Apakah sudah dilakukan pembuatan dan
penandaan ruang/zonasi ?

Apakah sudah dilakukan Penyusunan RKPS dan
RKT?
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3. Kerja sama dan akses permodalan dan akses pasar

Pertanyaan 5141321

Apakah ada kerjasama dengan para pihak selama
ini?

Apakah ada bantuan modal, peluang modal, Alat
Ekonomi Produktif (AEP) selamaini?

Apakah ada akses pasar dan jegjaring usaha
selamaini?

Bagaimana dukungan keberlanjutan APBK,
APBD, APBN, LSM, dan ParaPihak?

4. Pengelolaan pengetahuan

Pertanyaan 5141321

Apakah ada pengelolaan pengetahuan
(perencanaan, pelaksanaan, pemantavian,
pendokumentasian, publikasi media)?

Apakah adafasilitasi pendampingan (pelatihan/
kursus/diklat) dari para pihak?

Apakah ada produk yang sudah dihasilkan
selamaini?

5. Monitoring dan evaluas

Pertanyaan 5 a3 21

Apakah ada Monitoring dan Evaluas bersama
para pihak?

Apakah peran pendamping berjalanan dengan
baik di kampung?

Apakah perlu pendampingan rutin dan
berkelanjutan serta monev bagi KTH-KUPS?

C. Stategi pengembangan KUPS Madu sari
Berikut ialah intrumens wawancara untuk mengetahui stratrgi pengembangan
KUPS Madu KTH Mega Buana, Kecamatan Sopeng Rigja, Kabupaten Barru.
Bagaimana kegiatan kelompok tani hutan khususnya di KUPS Madu dari segi:
a. Pengembangan masyarakat
1. Bangaimana cara meningkatkan kapasitas dan kemampuan masyarakat
dalam mengel olah hutan?
2. Apastrategi efektif untuk mengembangkan usaha kecil dan menengah
(UKM) berbasis hutan yang berkelanjutan?
3. Bagaimana cara meningkatkan akses masyarakat terhadap sumber daya
hutan dan pasar?
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. Pengelolaan Hutan

1. Bagaimana cara mengembangkan system pengelolaan hutan yang
berkelanjutan dan berbasis masyarakat?

2. Apastrtegi efektif untuk mengurangi konflik antara kepentingan
ekonomi dan kepentingan lingkungan dalam pengelolaan hutan?

3. Bagaimana cara meningkatkan efisiensi dan efektifitas pengel olaan
hutan?

Kebijakan dan Regulas

1. Bagaimana cara mengembangkan kebijakan dan regulasi yang
mendukung pengembangan Perhutanan Sosial?

2. Apastrategi efektif untuk meningkatkan kesadaran dan partisipas
masyarakat dalam proses pengambilan keputusan kebijakan?

3. Bagaimana cara mengintegrasikan prinsip-prinsip perhutanana sosia
dalam kebijakan dan regulasi yang ada?

. Monitoring dan Evaluasi

1. Bagaimana cara mengembangkan system monitoring dan evaluasi yang
efektif untuk mengukur kemajuan pengembangan Perhutanan Sosial?

2. Apaindicator-indikator yang dapat digunakan untuk mengukur
keberhasilan pengembangan Perhutanan Sosial ?

3. Bagaimanan cara mengintegrasikan hasil monitoring dan evaluas dalam
proses pengambilan keputusan dan perencanaan pengembangan
perhutanan sosial ?

Kendaladan Akses Modal

1. Apa sga kendala yang bapal/ibu ketahui terkait pengelolaan Perhutanan
Sosial dari aspek teknis, aspek sosial, dan aspek ekologi?

2. Apasgasumber akses modal yang tersedia bagi masyarakat yang terlibat
dalam program perhutanan sosial?

3. Sgauh mana peran pemerintah dan lembaga keuangan dalam mendukung
akses modal untuk program perhutanan sosial?

4. Apa tantangan yang dihadapi masyarakat dalam mengakses modal untuk
kegiatan perhutanan sosial, dan bagaimana cara mengatasinya?
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Lampiran 2. Data Responden

Nama Jenis Umu | Jumlah | Pekerjaa | Pendidik | Jenis Luas
Kelami | r Anggot [ n an Komodi | Laha
n a ti n
Keluarg
a
Basineng | Laki- |59th | 3Orang | Petani SMP Cengke | 1Ha
laki h,
kemiri
Tare Laki- |40th | 3 Orang | Petani SD - -
(Muktar) | laki
Abd. Rauf | Laki- | 50th | 4 Orang | Petani SD Kemiri | 1Ha
laki
Sineng Laki- | 45th | 5Orang | Petani SD - -
Suma laki
Camboho | Laki- 61 th | 3 Orang | Petani - Kemiri | 1 Ha
ng laki
Hasanuddi | Laki- | 60th | 4 Orang | Petani SD Kemiri | 1ha
n laki
Asri Laki- | 55th [ 50rang | PNS S2 Kemiri, | 0,75
| aki Kopi, Ha
Merica
Bakri Laki- 50th | 4 Orang | Petani SD Kemiri | 1Ha
laki
Bahar Laki- | 45th | 4 Orang | Petani SD Kemiri | 20
Sunu laki Are
Mansyur | Laki- |[46th |5 Orang | Petani SD Kemiri | 1Ha
laki
Asri Z Laki- |51th | 50rang | Petani SD Kemiri, | 2Ha
laki Cengke
h
Aminuddi | Laki- | 48th | 4 Orang | Petani SD Kacang | 0,5
n laki Ha
Tame Laki- 41th | 4 Orang | Petani SMP Kemiri | 0,5
Hasna laki Ha
Nanda Laki- 66 th | 1 Orang | Petani - 1Ha
laki Kemiri,
Cengke
h, Kopi,
Porang
Basiri Laki- |50th | 2 Orang | Petani - Kemiri, | 0,5
laki Cengke | Ha
h
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Lampiran 3. Data Hasil Kuesioner

Pendampingan Tahap Awal Pengeli K erjasan Pengel M onitc
Nama 123456789101112131415161231234123123
Basineng 544343244 4 2 4 3 4 44443534344445

ol

Tare(Muktar) 333333333 3 3 3 3 3 332223333333335
Abd. Rauf 432242242 3 2 4 4 3 4 34433434334335
SnegSuma 332233222 3 2 3 3 2 332223333333335
Cambohong 322232232 2 2 3 4 2 4 32433534335335
Hasanuddin 432233243 3 2 4 3 2 4 23233423234234
Asi 344343444 4 2 3 4 2 4 42233523223345
Bakri 332232222 2 2 3 3 2 3 33233424324334
BaharSuuw 333242242 2 2 4 3 3 4 34423434334345
Mansyur 443342243 4 2 4 4 2 3 44424434334445
AsiZ 332243223 3 2 4 4 2 4 33232423234334
Aminuddin 332242222 2 3 2 3 2 2 33322323233335
TameHasna 443243243 3 2 4 4 3 4 34332434334335
Nanda 3| 2| 3 2F24 SIS 5 5|5 SINSINSN2Ieb S 3313314, 4 3/ 4/ 3|4/5(4/4/4
Basiri 432232242 2 2,4 3 3 4 33433434434334
Jumlah 712 132 198 145 167
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Lampiran 4. Surat Izin Peneltian

PEMERINTAH KABUPATEN BARRU
DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU
Mal Pelayrae Priblic Meoige Lt. 1-3 71 5 Aadi Idkandr Uren
s A paptp . bemukab go i : el : dpmpesptbamu s pmedlcom Kode Pos %71

Bama, 07 Juli 202¢
Nowmor IGUTPDPMPTSPATI 2024 Kepula
Lanpio - Yih Kepaln Desy Pacoekke Kec. Soppeug Ring
Penbad - Inn Penelines - ) 2
&-
Teupat

dan Pelsysman Tespauds Secs Pune
06 Juss 2025 perital tessebur & atas

. mmmmrms—mmm
5. Suen Tein skom dicalal kenbali & dnyatakan tidak ek apobils tornysts pemegang el
e mi tidak mentsati ketersuan tenebut & ates

© TUITE Mo 3L Tabe 2008 Pasd ¥ Agmt |
bt ek b Ditrmses kv b S ol dow 4 ikt hadne g s 9'&
- Delxzee: s bk ATk T3 I EE A g demwdr BT

............................



Lampiran 5. Surat Selesi Meneliti

PEMERINTAH KABUPATEN BARRU
KECAMATAN BARRU
DESA PACCEKKE

Alenst: peccchics, Dess Pacockds Secamum Soppeng Miaja tods pos 9737

S
No 000,961/ lﬂ Desa Pacockhe

Yang bertanda tangan di bawah ini -

Nama : MUH. DAHLAN, §.Sos., M.Si
Jabatan Kepala Desa Paccokke
Menerangkan :
Nama S KHUSNUL KHOTIMAR
Nomor Pokok 1 105354615956
Program Studs : Kebutanan _ ‘
Perguruan Tinggi - UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR
Pekersasan : Mahasiswi (81)
Alamat : Dassun 1T Desa Kanawata Kee. Wost Kab. Luwu Timur

Telah seiesal melakuhan penelitian / Pengambilan Data diwoleyah Desa Paccoike yang berlasgsung
mulai anggal 07 Jali 2025 =d 14 Juli 2025, dalam rangka penyussnan $kripsi dengan judul -

ANALISIS KEBERHASILAN PROGRAM PERHUTIANAN SOSIAL DAN STARTEGI
PENGEMBANGAN KUPS MADU KTH MEGA BUANA DI DESA PACCEKKE
KECAMATAN SOPPENG RIAJA KABUPATEN BARRU

Demikian Surat Keterangan ind diberikan kepada yang bersangkwtan untuk dipergunakan sebagaimana
mestinya.

Paccekke, 14 Juli 2025

¢ Dipindal dengan
- & CamScanner



Lampiran 6. Surat Bebas Plagiasi

MAJELIS PENDIDIKAN TINGG] PIMPINAN PUSAT MUHAMMADIYAH
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR

UPT PERPUSTAKAAN DAN PENERBITAN
At R bor X S Akmaddin N2 255 Mahonser 0231 T\p 941 1) BOVITZANLSR, P (041 1) SOSTAY

- 'k -

SURAT KETERANGAN BEBAS PLAGIAT

UPT Perpastskaan dan Penerbltas Universitay Mubsmsadiyah Makassar,

.............................



Lampiran 7. Hasil Uji Plagiasi
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Lampiran 8. SK Pembentukan KTH Mega Buana

'-‘,‘ , 'E!qwulgavq!:"!
PEMERINTAH PROVINS! SULAWES SELATAN
BADAN KOORDINASI PENANAMAN MODAL DAERAH
IT PELAKSANA TEKNIS - PELAYANAN PERIZINAN TERPADU
(UPT-P2Y)
KEPUTUSAN
GUBERNUR SULAMVES SELATAN
Nomee { A 1LIPPZTHII2018
L TEntane
PEMBEMAN 12N USANA yauanm EEMASYARAKATAN (IUFHKM)
KEPADA KELOMPOK TANI MEGA BUANA
SEWAS =150 u:um Uma W‘I’M PFADA HUT A4 UNDUNOD
DESAPACCEXKE KECANATAN SOPPENG NIAJA KABUPATEN BARRU
PROVINSI SULAWES! SELATAN
GUBERNUR SULAWES! SELATAN
Meambang o tabwa sesual betectusi Poral 14 3yt (1) Undang Undang N 1 Tatun 014
' nrtang Pemairtaran Dasrsh M’l‘-«mm ::‘:dvtv-n bidang
‘mﬁmmmmmm
b babwa dalam ranghe ceizimnion ieenlan Pasal 14 M 40 Barateran Menten
Kehotaran Nemer P 3AMenhalW2014  1sntang  Husn Kenarmarmatin. maks
:Mmmmpmrmmmw
mmwm“mh.-: -
e, it Berdesarkan pembangin sebazaimans d--ksad pos hun a dan hut b
datas, mecetapken Keputusen Oubernsr Eutwwes Seltan lerfang Penibeis Lo
Umba Pemanfaatan Hulsn Kemasyarakatan kepada KELOMPCR TANI MEGA SUANA
wiuyn * mmm LM PULUN) HEXTAR pada HUTAN LINOUND OES4
 PACCEXKE KECAMATAN SOPPENG R4 XABUPATEN SARRU Frosny Sulrwes
M-nvne-t-

om ummsmmmuwtm,um rayal
“dun Elmlm fLerbaran Negara Tahun 1560 “lomer 40 Tamdshan Lemiarar

- Pegara fomye
% W Hlnw 49 Tawn 1988 lerrany Kehltnan (Lembaras Negara
Mepuabk eonesia Tahun 1809 Nomor 967 Tanbshar LeTsann Kegara Rejude
Ideom s Nomar I8 sebagaimans teiah 1 ubah desuin Usdsng-Undang Hemar 10
Tatun 2004 tentan; Feealipm Peraturan Pemereias, Pengzant Undsmg-Urdang

Nomor 41 Tabum 1606 Kehutanan mesjad Uidang-Usdusg [Lemdaran Negara
Repubdk nionesta Tatun Nomor 85, Taubahan Lesbaas Nepars Repbis
Indenesia Nom o 4171

3 Un Nemar 19 Torun 2004 (entasg Penelpun Feratsan Pemednta
Perggam -Moror 1 Taten 2004 fertang Penbaman Atae Undang-
Undang Nomaor 41 Tabwa 1836 tsntang Kehumnan menjad Lndarg-Undatg (Lemdaran
Negars Republik Isdocesia Tasun 2004 Nomar &7, Tambatan Lesttaras Negam
Repuin ndoress Nomse 44107

4 Undangliedang Nomo: X3 Tahue 2004 tentang Pedmbangin Keiangan Arsars
Penadstah Pust dan Pemedniahan Daensh (Lembamn Negan Republv ndonesa
Tarun 2004 Nomer 128, Temiahan Lembaran Negara Mepitéx hdonesa Nomor
4428);

5. UsdangUndang Nemer 32 Tahus 2000 terang Perincungan dan Pengeciasn
Lngiungan Hiap (Levbamn Negara Repubis indoeesa Tahun 2000 Nomer Y60
Tambahan Lemdares Negan Rexutik hdonesia Nomor 5082)

6. Undang-Undang Nomar 12 Tatun 2011 tentang Pemteniuken Peratucan Paru
Urdergen (Lermberan Negars Negwods indonesa Tahun 2011 Hoowr 62, Tamsanan
Larritaran Negars Repidiic indonesa Nomar 5224

AT g D PRI

ADouperaile No S Tep (0411) 341077 Fax (0411) a8
Watalte | hEpue2bkomd sulselsrer.50 M Enall o2t preveubiedBvales tam
Makassw 92122
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Mameechation |

Mot nghan
KESATU

KEDUA

Nomor - 1 LaaEeITHIANME
Habman 2 )

7. Ungéangindang Nomor 23 Talun 2014 tentany Pemerintahan Dsecah (Lemiamn
Hagara Repubik bdcnedn Tahun 2014 Nemer 24, Tarbaran Lembatan Negern
Republik Indonesta Nemer S587) sebagaimana lefah Gusah betesze kak lerakhw
dengan Undarg-Undang Nomoe § Tatun 2018 tentang Perbatan Kedus Alsa Usdang-
Usdang Nomor 23 Tahun 2094 tersang Pemerintahan Daerah Qembarsn Negara
Reputsk indomesia Tatun 2015 Nomoe 48, Tambahas Lembaran Negars Meoubie
Indonesa Nomor 56797,

& Perstuna Pemerinah Nomor X Tatum 2004 iastesg Dama Redtosas (Lembaran
Negars Repibik domesia Tatun 2002 Nemor 67 Tambahan Lambaran Negan
Rapubi Ingonesta Nomor 4207)

6. Persteran Pemedrtah Nomor 45 Tahen 2004 fentang Perindengan Hutan (Lembaran
Negara Reputtk hdooesin Tabus 2004 Nomor 147 TamSahan Lambaran Negara
Repubik Ndonests Nomor 4443

10.Peratuan Pemedrish Nomor & Tabun 2007 testang Tata Mutan can Penyusunan
Rencara Pergelotan Hutan, serma Femanhann Mutan (Lembarsn Negiu Repusik
Irdoness Tatun 2007 Nomee 22, Tembahan Lembaran Negara Repubid ndenesa
Momor 46951 ssbageinana selah ¢ dengan Peraraan Pamedmah Nonot 3 Tahun
2008 sentang M&MDmu Nomer § Tahun 2007 tertang Tata
Huln dan Penyusinen Rencans Pengsichen Humn. sera Zsmacfiatan Hotan
f-eebaran Negars Reped mmm»-or 1. Tanbahan Lentaran
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Alamnat  Desa Patoskke, Kecamatan Scppeng Rap Kabopaten damy
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Namor | Aap@ETMI0E

Halaran 34|
KETIGA mmmmmmwpmnmmm
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LAMPIRAN KEPUTUSAN GUBERNUR SULAWESI SELATAN

NOMOR
TANGGAL

DAFTAR NAMA ANWAHM TANI HUTAN MEGA BUANA

(7L 03 P/P27711) 2516
S nd NV 016

PENERIMA UDN USAHA PEMANFAATAN MUTAN KEMAS YARAKATAN (IUPHKM)

DESA PACCEKKE KBCAMATAN SOPFENG RIAJA KABUPATEN BARRL

PROVINSI SULAWESI SELATAN

No Nama Keterangan Pelieyjuan Alssnt Lue
1| Nada ~ Fatm Petane T Pocoeike B
S TR au .'“.\KJL -

4 | Dablan TPaccekke 33
3 | Tongze Paccekie is
6 | Smnveg Paccrkke bt
Podduie ekke 24

8 Caw : 23
9 |Sa'ma .
10 | Mas R
11 o
12 3.8
LS

[} 5]

l -
20 3.5
21 a4
22 =8
23 34
b7 2.5
25 po
2% pa
37 | Pma b
28 | Lawn b
29 28

30 -
3l X3
31| Basa § P; 28
33 | Lanbs Anggun Petase Paccekhs 5]
34 o, Asggom Fiu :Fmih 38
35 | Lalevie Asgas Petazs Procekke K]
3 | Pt Anggots Tetans Prccekke i 7
37 |AmZ Anggots Petare _ Paceckle 23

3K | Beewi Anggots Petard Faccekke 2
39 Anggeta Petan Pacceiie 33
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Lampiran 9. SK Pembentukan KUPS Madu KTH Mega Buana

Lampiean
o

: Keputusan Kepala Desa Paccekike
: 03 Tahun 2021
: 27 Januari 2021

KELOMPOK USAHA PERHUTANAN SOSIAL (KUPS)
MADU PACCEKKE KTH MEGA BUANA

Dusun Paccekde Desa Paccekke Kecamatan Soppeng Riaja Kabupaien Barmy

DAFTAR ANGGOTA KELOMPOK PERHUTANAN SOSIAL (KUPS)

el

No Nama Alamat | Jabatan NIK
|1 | Basneng » —— | paccekke "Reup . | 7311042011710002
| 2| Tare (Muhtar) o~ | Pacookke | Sekretarts 7311043011870001
) Coccekke |Bendshars | 73L1043011600002 | et
5 oy Rhggats | 7311040107550009
: {asanuddin ~ | Anggota 73110401 18630003
~ At e | Anggota 731104021 2700001
1o |Manspr T [Paceie Anoil 173110A3119780006 | e
1 7\« | Paccekky | ANGoOtR 7311042702730001 By oy
12 | Aminuddn L | PacceRke | NGB 73,1041 212730001
13 | Tome Hasna @) pacekke | AnGta 7311041712720002
! 14 | Abd. Hamid — ,m gm 7312 043112590035 - -ma-;»'
T15 | Nands - | paccekke | Angoota 7H1041312590001
16 | Basn Ty jPecesie  TAnGonts 7311043112560005 st
17 | Bahar SenT— . | paccekke | ANGIORR 7311041002710001 M ormerrer
}
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PERHUTANAN SOSTAL (KUPS) MADU PACCEXKE KTH MEGA BUANA

: Meetaphan/mengskul Kelompok Ussha Periutanan Scslal (KUPS) pada KTH MEGA
 BUAMA Dess Pacreke Jens usaha Letah Madu dengan Stukdur Keanggataan
sebagaimana teampr.
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DERITA ACARA
PEMBENTUKAN mmmmmm
: PADA KTH MEGA BUANA
DESA PACEKKE KECAMATAN SOPPENG RIAJA KABUPATEN BARRU

Bl ind Kamis tangoal ou-mmum wwmmmmm
yang Detands tangan & bawah Wl menyepekatl pembentulan Kdompok Usha
Sodd (KUPS) pada KTH MEGA BUARA Desa Pacceides dengan strultur orgonisas

it

Pertutzran
Beriat ©
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Lampiran 10. Dokumentasi Kegiatan

Dokumentasi Pengurusan Surat Penelitian

=

. -{_,{l}é‘;“" 4~‘r---~

" /x:ﬂﬂ;@g;-%ﬁ ety
- Spend: ZSkEH

Dipindal dengan

& CamScanner



Dokumentasi Observasi
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Dokumentasi Wawancara Kuesioner
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BIODATA PENULIS

Nama lengkap Husnul Khotimah, Fakultas Pertanian,

Program Studi Kehutanan, Nim: 105951104921, tempat

tangga lahir di Palopo, 19 Juni 2002. Alamat Desa

Kanawatu, Kecamatan Wotu, Kabupaten Luwu Timur.

Riwayat pendidikan, TK Titian Ilmu Desa Kanawatu

(2007-2008), SDN 168 Tapparan |1 Tanah Torgja (2008-

2014), SMPN 3 wotu (2014-2017), SMAN 10 Luwu

Timur (2017-2020). Penulisanak ke-4 dari 5 bersaudara,

penulis memiliki hobi memancing dan suka kucing.

Selama masa kuliah penulis aktif berorganisasi dan ikut

perlombaan berikut riwayat keorganisasian dan prestasi

penulis:

A. Keorganisasian

1. Departemen Bidang Kaderisasi Pimpinan Komisariat Ikatan Mahasiswa
Muhammadiyah Fakultas Pertanian (PIKOM [IMM FP) Universitas
Muhammadiyah M akassar 2022-2023

2. Anggota Bidang Penelitian dan Penalaran (PENA) Unit Kegiatan Mahasiswa
(UKM) Lembaga Kreativitas lImiah Mahasiswa Penelitian dan Penalaran
(LKIM-PENA) Universitas Muhammadiyah Makassar Periode 2022-2023

3. Ketua Bidang Kajian dan Penalaran Himpunan Mahasiawah Kehutanan
Fakultas Pertanian (HMK-FP) Universitas Muhammadiyah Makassar Periode
2022-2023

4. Wakil Sekretaris Umum UKM Lembaga Kredativitas |Imiah Mahasiswa
Penelitian dan Penalaran (LKIM-PENA) Universitas Muhammmadiyah
Makassar Periode 2023-2024

5. Bendahara Umum Badan Eksekutif Mahasiswa (BEM) Fakultas Pertanian
Universitas Muhammadiyah Makassar Periode 2023-2024

6. Ketua Bidang Kaderisass Pimmpinan Cabang (PC) lkatan Mahasiswa
Muhammadiyah (IMM) Luwu Timur Periode 2025-2026

B. Prestas

1. Bets PKM, pada Kegiatan Outdoor Diklat IImiah XVI UKM LKIM-PENA
Unismuh Makassar 2022

2. Peserta Nahdlatul Ulama’ Fair National Essay Competition 2022 Universitas
Jember

3. Juara 2 Lomba Karya Tulis lImiah Badan Eksekutif Mahasiswa Fakultas
Pertanian Tingkat ISMPI Wilayah V 2023

4. Finalis Lomba Karya Tulis IImiah Tingkat Nasional Faperta FAIR 3 Fakultas
Pertnian Universitas Nahdlatul Wathan dan Y ayasan Riski Prima sentosa 2023

5. BRONZE MEDAL for their Business ldea Youthpreneur in Action
International Business |dea Competition Podomoro Univesity 2023

6. Peserta PROGRAM  WIRAUSAHA MERDEKA UNIVERSITAS
MUHAMMADIYAH MAKASSAR Angkatan Ke-2 Tahun 2023
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7. PenerimadanaHibah PKM-PM 2023 KEMENDIKBUDRISTEK

8. Juara 1 Lomba Gagasan Futuristik Mahasiswa pada kegiatan Momen
Mahasiswa Generas Einstein  Unismuh Makasssr (MOMENTUM
NASIONAL 2024) dengan tema “Kontribusi iGeneration dalam
Pengembangan Fisika Abad 21” yang di selenggarakan oleh Himaprodi
Pendidikan Fisika Fakultas Keguruan dan IImu Pendidikan Universitar
Muhammadiyah Makassar periode 2023-2024 pada tanggal 01-08 Agustus
2024

9. Tim Pelaksana Program Penguatan Kapsitas Organisasi Kemahasiswaan (PPK
Ormawa) 2024 yang dilaksanakan pada Juni-Oktober 2024, diselenggarakan
oleh Direktorat Pembelgjaran dan Kemahasisswaan, Direktorat Jenderal
Pendidikan Tinggi, Riset, dan Teknologi

10. Has achieved as Participant of Essay Wriiting Competition in International
Student Competition In Asia Organized by Universitas Muhammadiyah Buton,
in collaboration with Universiti Putra Malaysia, Fotani Universiti In 23
August-14 September 2024 Given this 15" of September 2024 at Universitas
Muhammadiyah Buton, Baubau city, Indonesia

11. Magang Bersetifikat Anggkatan 7

12. Program Magang dan Studi Independen Bersertifikat (MSIB) Batch 7 JaLan
MaPan (Jelgjah Hutan Masa Depan) Perhutanan Sosial 6 September s/d 31
Desember 2024, Direktur Jendral Perhutanan Sosiad dan Kemitraan
Lingkungan, Kementrian Kehutanan Republik Indonesia
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